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ABSTRAK 

Laksono, Andang. 2016. Implementasi dan Integrasi Sistem Pembelajaran 

Elektronik (E-Learning) Moodle pada Sisfo Kampus Institut Agama Islam 

Ibrahimy Menggunakan Konsep Koreografi. Skripsi. Jurusan Teknik 

informatika. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri (UIN) 

Malang. 

Pembimbing : (1) M. Ainul Yaqin, M.Kom  (2) Linda Salma Angreani, MT 

 

Kata Kunci : Integrasi sistem, e-learning, Moodle, Sisfo Kampus, konsep koreografi. 

Institut Agama Islam Ibrahimy adalah suatu wadah yang menjalankan 

proses akademik pendidikan tinggi. Pada proses menjalankan kegiatan 

keakademikannya diperlukan suatu sarana yang mampu memberikan kemudahan 

bagi seluruh pelaku akademik. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang 

dapat menunjang kegiatan tersebut. Salah satunya dengan membangun sebuah 

aplikasi pembelajaran yang dapat dilakukan secara online. Hal ini juga diperlukan 

karena mengingat perkembangan teknologi yang semakin maju dalam berbagai 

hal, termasuk dalam penyampaian pendidikan. Pada proses pembangunan sebuah 

aplikasi pendidikan elektronik diperlukan suatu kemudahan dalam menangani 

data yang telah tersedia pada sistem informasi kampus yang sudah dijalankan. 

Sistem pengintegrasi antara dua sistem, yaitu Sisfokampus dan Moodle, 

merupakan suatu sistem yang menjadi jembatan dalam hal integrasi data. Sistem 

ini mampu membuat data pada Moodle dapat selalu update dengan data Sistem 

informasi Kampus. Data yang diproses dalam sistem ini mencakup data user, data 

enrolment dan role user, data fakultas, data jurusan, data matakuliah, dan data 

nilai. 

Sistem integrasi data ini menggunakan konsep koreografi sebagai konsep 

perancangan sistem. Selain itu konsep koreografi juga dapat membantu proses 

penyusunan laporan penelitian. Konsep koreografi itu sendiri merupakan suatu 

tahap proses perancangan proses bisnis. Konsep koreografi dapat membantu 

dalam hal perancangan sistem, mengidentifikasi kebutuhan sistem, merancang 

proses yang terjadi dalam sistem, mengidentifikasi database yang akan terlibat 

dalam sistem. Dari pengujian sistem yang telah dibuat, sistem dapat 

mengintegrasikan data dari Moodle dan Sisfokampus. Meskipun terdapat 

beberapa bagian fitur yang kurang sesuai dengan permintaan, namun tidak 

mengganggu jalannya integrasi data secara keseluruhan. 
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concepts. 

Islamic Institute Ibrahimy is a container that runs higher education 

academic process. In the process of running events of academics needed a facility 

that is able to provide convenience for the entire academic actors. Therefore we 

need a system that can support these activities. One of them by building a 

learning application that can be done online. It is also necessary because of the 

development of increasingly advanced technology in a variety of ways, including 

in the delivery of education. In construction process of an electronic educational 

application required an ease in dealing with the data already available on the 

campus information system was run. 

System integration between the two systems, namely Sisfo Kampus and 

Moodle, is a system that became a bridge in terms of data integration. The system 

is able to make the data in Moodle can always be updated with the data 

information system Campus. Data processed in this system includes a user data, 

the data enrollment and user role, faculty data, the data subject, the data subject, 

and data values. 

Data integration system uses the concept of choreography as a system 

design concept. Besides the concept of choreography can also assist in the 

preparation of research reports. The concept of choreography itself is a stage of 

the process of designing business processes. The concept of choreography can 

help in designing the system, identifying system requirements, designing the 

processes occurring in the system, identify the database that will be involved in 

the system. From the testing system has been created, the system can integrate 

data from Moodle and Sisfo Kampus. Although there are some sections that 

feature less in accordance with the request, but does not disturb the overall data 

integration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menuntut ilmu merupakan hal yang sangat penting yang perlu dilakukan 

oleh manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan manusia tergantung 

dari seberapa berkembang ilmu yang telah didapat. Pentingnya menuntut ilmu 

tidak hanya dibuktikan dengan keadaan manusia, akan tetapi juga 

diperintahkan oleh Allah SWT. Dalam surat Al Mujadalah ayat 11 Allah 

berfirman : 

                        

                    

               

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Mujãdalah/58: 11) 

Ayat di atas pada beberapa potong terakhir Allah telah berjanji akan 

meningkatkan derajat bagi orang-orang beriman yang menuntut ilmu dengan 
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beberapa derajat. Sudah menjadi suatu kenikmatan yang berlipat apabila 

seorang yang beriman dan berilmu ditinggikan derajatnya oleh Allah dan juga 

ditinggikan pangkatnya dilingkungan sesama manusia. 

Perkembangan teknologi informasi pada akhir dekade ini telah banyak 

membantu manusia dalam melakukan berbagai kegiatan, termasuk dalam hal 

kegiatan belajar mengajar. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, 

manusia telah menciptakan pendidikan jarak jauh  yang tidak dibatasi oleh 

waktu dan tempat. Bentuk dari pendidikan jarak jauh ini berupa e-learning atau 

biasa diartikan dengan pembelajaran elektronik. 

Pendidikan jarak jauh hakikatnya adalah bentuk pembelajaran 

konvensional yang dituang dalam format digital dan disajikan melalui 

teknologi informasi (Habibur Rohman, 2009: 20). 

Institut Agama Islam Ibrahimy merupakan salah satu institut yang di 

dalamnya bernafaskan keislaman yang mendasari kegiatan-kegiatan 

keakademikan, termasuk dalam hal penyampaian ilmu. Oleh karena itu sudah 

selayaknya dengan pedoman ayat Al-Qur’an dan Hadits yang telah tersebut di 

atas dapat menjadi dorongan untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan 

dengan upaya dan jalan yang semaksimal mungkin seperti dengan 

menggunakan e-learning. 

E-learning yang nantinya akan diintegrasikan dengan Sisfo Kampus pada 

Institut Agama Islam Ibrahimy bertujuan untuk memudahkan dalam 

pengaturan data pengguna. Data pengguna yang digunakan dalam e-learning 

berasal dari sisfokampus dan secara otomatis dimasukkan oleh sistem, 
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sehingga tidak dibutuhkan lagi waktu untuk mengisi data dan memperbarui 

data dari kedua sistem. Dengan kata lain, apabila dari salah satu sistem terdapat 

perubahan data yang lebih baru ataupun penambahan data, maka dari kedua 

sistem akan terbarui secara otomatis.  

Dalam penelitian kali ini akan dilakukan implementasi sistem 

pembelajaran dengan menggunakan LMS(Learning Management System) 

Moodle dan diintegrasikan pada Sisfokampus Institut Agama Islam Ibrahimy 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo-Situbondo. Dengan adanya 

suatu sistem yang dapat mengatur proses pembelajaran secara online akan 

sangat membantu dalam proses perkuliahan. Sistem yang terintegrasi dapat 

membantu pengaturan pada sistem pembelajaran tersebut dalam hal 

sinkronisasi data. 

Peneliti memilih LMS Moodle sebagai LMS yang diintegrasikan dengan 

sisfokampus dikarenakan Moodle mempunyai keunggulan dari beberapa LMS 

lain. Moodle mempunyai keunggulan yang lebih pada SCORM-nya, yaitu 

dalam hal mengekspor dan mengimpor materi pembelajaran dari beberapa tipe 

file ke tipe file lain, misalkan file excel atau presentasi menjadi view html. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengintegrasikan proses-proses yang terdapat pada Sisfo 

Kampus dengan Moodle? 



4 

 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengintegrasikan manajemen 

pembelajaran dari LMS Moodle dengan Sisfokampus Institut Agama Islam 

Ibrahimy Sukorejo Situbondo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

menghilangkan duplikasi kerja pemasukan data, dan memungkinkan satu data 

yang telah tersimpan dapat digunakan untuk dua sistem sekaligus. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan proses perancangan dan 

pembangunan dapat terfokuskan pada tujuan serta tidak melebar pada ruang 

lingkup yang kurang dibutuhkan proyek, maka perlu dibuat suatu beberapa 

batasan masalah sebagai berikut: 

a. Sistem yang dibuat merupakan aplikasi web yang dirancang untuk 

mengintegrasikan Moodle dan Sisfo Kampus Institut Agama Islam 

Ibrahimy Sukorejo Situbondo sebagai sistem yang mempunyai data dan 

informasi dari objek penelitian. 

b. Integrasi yang dilakukan merupakan proses integrasi yang dilakukan 

dengan cara memasukkan data langsung antara kedua database dari 

masing-masing sistem. 

c. Integrasi yang dilakukan adalah pada data pengguna, level dan role 

pengguna, mata kuliah, dan nilai matakuliah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini tersusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan tentang beberapa teori yang mendasari dalam 

pembuatan system dan penyusunan skripsi ini. Adapun 

pembahasan dalam bab ini adalah dasar teori yang berkaitan 

dengan integrasi LMS Moodle dengan Sisfo Kampus dan konsep 

koreografi. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab III menguraikan waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, 

teknik pengambilan data, serta analisis dan rancangan penelitian, 

seperti pembuatan Data Context Diagram, Data Flow Diagram 

(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Pemetaan Database, 

Flowchart dan rancangan Interface (antar muka). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV membahas tentang implementasi dari aplikasi sistem integrasi 

yang dibuat secara keseluruhan. Serta melakukan pengujian 

terhadap aplikasi yang dibuat untuk mengetahui aplikasi tersebut 

telah dapat mengintegrasikan data dan informasi sesuai yang 

diharapkan. 
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BAB V PENUTUP 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pengembangan aplikasi selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.7 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian yang digunakan untuk mengembangkan sistem 

pembelajaran jarak jauh (e-learning) yang terintegrasi pada Sisfo Kampus 

adalah Institut Agama Islam Ibrahimy yang merupakan lembaga Pendidikan 

Tinggi yang berada di Sukorejo- Situbondo. 

Penjelasan lebih lanjut tentang objek penelitian dijelaskan lebih lanjut 

pada profil singkat Institut Agama Islam Ibrahimy Sukorejo-Situbondo, 

sebagai berikut:  

2.1.1 Sejarah 

Institut Agama Islam Ibrahimy (IAII) Sukorejo-Situbondo  

merupakan lembaga Pendidikan Tinggi yang didirikan oleh Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo pada tanggal 14 

Maret 1968. Pada awal pendiriannya, Institut ini mempunyai nama 

Universitas Ibrahimy. Pada saat itu masih mempunyai satu fakultas yaitu 

Fakultas Syari’ah dan baru mendapatkan status Diakui pada tanggal 1 

Pebruari 1972 dengan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1972.  

Dalam perkembangannya Universitas Ibrahimy berubah nama 

menjadi Institut Agama Islam tepatnya pada tanggal 25 Juli 1988 

berdasarkan surat edaran dari Dirjen Bimas Islam  Departemen Agama  
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RI. Nomor E.III/PP.009/A.2/3041/88, tentang perubahan nama PTAIS  

dan penetapan jurusan. 

 Institut Agama Islam Ibrahimy saat ini telah mempunyai tiga 

fakultas, yaitu; Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas Dakwah, 

dan Program Pasca Sarjana yang dari semuanya telah ter-AKREDITASI 

BAN PT DEPDIKNAS. 

2.1.2 Visi dan Misi 

1. Visi 

Menjadi perguruan tinggi Islam terkemuka dalam melahirkan sarjana-

sarjana sebagai generasi muslimkhaira ummah ala ahlussunnah wal 

jama’ah. 

2. Misi 

 Mengembangkan manajemen pendidikan tinggi, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat yang transparan, akuntabel, partisipatif, 

inovatif dan efektif, 

 Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah, 

kedalaman spirirtual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan 

kematangan profesional, 

 Memberikan pelayanan terhadap penggali dan pengembang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya, 

 Membiasakan mahasiswa berpikir ilmiah, kritis, mandiri, peduli 

terhadap lingkungan sosial dan berwawasan global, 
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 Mengembangkan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari atas 

dasar nilai-nilai Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah dan budaya 

Indonesia. 

 

2.1.3 Program Studi  

1. FAKULTAS SYARI'AH 

 Akhwalus Syakhsyiyyah (Terakreditasi) 

 Mu'amalah (Terakreditasi) 

 Ekonomi Islam (Terakreditasi) 

2. FAKULTAS TARBIYAH 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) (Terakreditasi) 

 Pendidikan Bahasa Arab (PBA) (Terakreditasi) 

 Pendidikan Guru RA (PGRA) 

3. FAKULTAS DAKWAH 

 Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) (Terakreditasi) 

 Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) (Terakreditasi) 

4. PROGRAM PASCASARJANA 

 Magister Manajemen Pendidikan Islam (Terakreditasi) 

 Magister Hukum Islam (Terakreditasi) 

1.8 LMS Moodle 

Sebelum membahas tentang Moodle, perlu diketahui terlebih dahulu 

pengertian tentang Learning Management System atau biasa disingkat LMS. 

LMS merupakan aplikasi perangkat lunak atau sistem yang digunakan untuk 

mengelola catatan pelatihan dan pendidikan, aplikasi yang digunakan untuk 



10 

 

 
 

mendistribusikan program melalui internet dengan fitur yang dilakukan 

secara online. (Mason, 2010: 11) 

Dalam pelatihan korporasi, LMS biasanya digunakan dalam hal 

pengotomatisasian pencatatan dan pendaftaran karyawan. LMS juga 

digunakan dalam regulasi industri untuk pelatihan kepatuhan. Pada penelitian 

ini akan mengfungsikan LMS dalam hal pendidikan untuk meningkatkan dan 

mendukung program pengajaran di kelas. 

Sebagian besar LMS dibangun berbasis web dengan menggunakan 

berbagai platform pengembangan, seperti Java/ J2EE, Microsoft NET atau 

PHP dengan penggunaan database seperti MySQL, Microsoft SQL Server 

atau Oracle. Meskipun sebagian besar LMS dikembangkan dan berlisensi 

sebagai perangkat lunak komersial, akan tetapi tidak sedikit pula yang 

mempunyai lisensi sebagai LMS yang open source. Dari beberapa LMS yang 

mempunyai lisensi open source diantaranya adalah: Atutor, Chamilo, 

Claroline, Docebo, Dokeos, Moodle, OLAT dan masih banyak lagi. 

Pada penelitian ini peneliti memilih LMS Moodle sebagai sistem yang 

mendasari aplikasi e-learning yang akan diintegrasikan. Moodle merupakan -

e-learning tools untuk aplikasi berbasis web. Moodle merupakan aplikasi 

gratis dan open source  yang dapat diperolah dari situs 

http://www.moodle.org. Bersumber dari situs resminya 

https://moodle.net/sites/, Moodle sudah digunakan pada lebih dari 70.000 

institusi di lebih dari 220 negara di dunia, sedangkan di Indonesia sendiri 

terdapat total 1.200 lebih situs yang menggunakan Moodle. 

http://www.moodle.org/
https://moodle.net/sites/


11 

 

 
 

Nama Moodle dapat diartikan dalam dua hal, yang pertama Moodle 

merupakan akronim dari Modular Object Oriented Developmental Learning 

Environment. Sedangkan arti kedua adalah sebuah kata kerja yang 

mempunyai makna “to let the mind or body wander and do something 

creative but without particular purpose”. 

Beberapa hal yang perlu dibutuhkan supaya Moodle dapat berjalan 

dengan baik dan lancar adalah PHP sebagai bahasa pemrograman, Apache 

Web Server dan sebagai databasenya menggunakan MySQL atau 

PostgreSQL. 

Moodle telah menanamkan beberapa fitur dalam sistemnya untuk  dapat 

mewujudkan kegiatan belajar secara online menjadi lebih optimal, seperti 

Modul Sumber Belajar (Resources), Modul Glosari (Glossary),  Modul 

Forum, Modul Kuis (Quiz), Modul Penugasan (Assignments), dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Akan tetapi pada proses pengintegrasian sistem ini 

tidak semua dari fitur akan diintegrasikan, fitur yang akan menjadi bagian 

proses integrasi adalah: 

2.2.1 Registrasi User 

Pada Moodle terdapat fitur yang memungkinkan administrator untuk 

melakukan pembuatan data user baru. Fitur tersebut dapat dilakukan 

dengan cara mengisi data secara manual melalui tampilan form web dan 

juga dapat dilakukan dengan cara mengeksport sebuah file yang berisi data 

user dengan format sesuai ketentuan dari Moodle. Selain itu dimungkinkan 

juga bagi seseorang untuk membuat akun dan mendaftar sebagai 
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mahasiswa, dosen, karyawan ataupun dengan role lainnya. Akan tetapi 

proses yang perlu dilalui harus dengan persetujuan administrator. 

Pada fitur ini menghasilkan data user yang nantinya akan menjadi data 

tujuan integrasi dari data pengguna yang terdapat pada Sisfo Kampus. 

Pada proses pengintegrasiannya, administrator tidak perlu lagi untuk 

memasukkan data yang sama dengan data Sisfo Kampus untuk mengisi 

seluruh data yang nantinya digunakan untuk Moodle. Untuk melakukan 

proses integrasi data dari Sisfo Kampus menuju pada database Moodle, 

Administrator akan diberikan suatu tampilan dalam sistem pengintegrasi 

berupa data yang perlu diseleksi untuk diintegrasikan. 

Dalam pemrosesan data tersebut administrator dapat mengedit hasil 

data sesuai dengan yang diinginkan pada fitur edit user yang ada pada 

Moodle. Selain itu fitur edit user juga dapat dilakukan oleh pemilik user 

tersebut. Dalam hal integrasi jika hal tersebut terjadi maka akan merubah 

data yang telah diintegrasikan. Oleh karena itu diperlukan satu atau lebih 

bagian data yang tidak dapat diubah oleh pengguna maupun 

Administrator. 

Setelah proses pengintegrasian pada fitur ini berjalan dengan 

keinginan, maka Administrator tidak perlu lagi untuk menambahkan data 

secara manual, terlebih lagi data tersebut sama dengan data yang ada di 

Sisfo Kampus. Selain itu juga Administrator tida perlu melakukan 

kegiatan update data user jika terjadi perubahan data. 
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2.2.2 Registrasi Course 

Fitur ini merupakan fitur yang digunakan Administrator Moodle untuk 

memasukkan data course yang pada Sisfo Kampus disebut sebagai 

matakuliah. Pada fitur ini Administrator dapat memasukkan data secara 

manual melalui form web dengan tampilan pendataran course. Selain itu 

juga dimungkinkan Administrator untuk mengekspor data dari file dengan 

format yang telah ditentukan.  

Pada fitur ini menghasilkan data course yang nantinya akan diproses 

dengan mengintegrasikannya pada data matakuliah yang ada pada Sisfo 

Kampus. Pada  pengintegrasian  nantinya bertujuan untuk memudahkan 

Administrator memasukkan dan mengintegrasikan data dari Sisfo Kampus. 

Untuk memudahkan dalam proses integrasi, Administrator akan 

disuguhkan tampilan yang berisi data matakuliah yang dapat diseleksi 

untuk diintegrasikan pada Moodle. 

Dalam pengintegrasian data course ini masih dimungkinkan terjadinya 

perubahan data dalam pihak Moodle. Untuk mengatasi terjadinya duplikasi 

data, maka perlu dibuat sebuah data yang tidak dapat diubah oleh sistem 

Moodle. Data tersebut digunakan sebagai bagian data yang akan 

memepertahankan keaslian data dari Sisfo Kampus. 

Setelah sistem dapat mengintegrasikan fitur ini sesuai dengan yang 

dirancang, Administrator tidak perlu melakukan kegiatan input data 

matakuliah dari Sisfo Kampus menuju Moodle, begitu juga dengan 

kegiatan update matakuliah. 
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2.2.3 Pembuatan Course Categories 

Pada fitur ini memungkinkan Administrator untuk melakukan 

kegiatan pembuatan kategori dari kursus yang bertujuan untuk 

mengklasifikasikan data kursus yang nantinya terlalu banyak. Pada proses 

pembuatan fitur ini terdapat bagian dari fitur yang dapat digunakan untuk 

membuat suatu sub-categories. Pada bagian fitur sub-categories ini sangat 

diperlukan nantinya, katrena dalam pengintegrasian hal tersebut akan 

menjadikan perbedaan data yang masuk dari Sisfo Kampus menjadi 

Fakultas atau menjadi jurusan. 

Pada tampilan input data dalam Moodle, Administrator akan diberikan 

suatu pilihan untuk membuat kategori dari kursus tersebut menjadi 

kategori utama atau sub dari kategori. Jika hal tersebut dilakukan proses 

pengintegrasian, maka pada sistem pengintegrasian akan dibedakan 

menjadi dua menu yaitu, menu integrasi data fakultas dan integrasi data 

jurusan. Hal ini harus dibedakan karena sumber data berasal dari tabel 

yang berbeda dan proses pengintegrasiannya pun berbeda. 

Setelah selesai dibuat sistem pengintegrasian, Administrator tidak 

perlu untuk memasukkan data tiap fakultas dan jurusan yang ada pada 

Sisfo Kampus. Administrator hanya cukup memonitoring integrasi dari 

sistem yang nantinya akan dibuat jika sewaktu-waktu terjadi perubahan 

data atau terdapat data baru yang perlu diintegrasikan. 
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2.2.4 Enrolment User 

Fitur enrolment user dalam Moodle merupakan fitur yang 

menyediakan tampilan untuk Administrator melakukan proses 

menghubungkan data user dengan data matakuliah. Maksud dari 

menghubungkan ini adalah membuat suatu relasi user yang 

menggambarkan peran dalam suatu matakuliah, baik itu menentukan 

perannya, ataupun level dari hak aksesnya. 

Pada dasarnya fitur ini terbagi menjadi dua bagian yang tersembunyi. 

Bagian tersebut adalah dalam memberikan peran bagi user, nantinya akan 

terdapat proses kecil yang berguna untuk menentukan hak akses user pada 

suatu matakuliah. Hal tersebut mungkin tidak terlalu ditampilkan dalam 

Moodle, akan tetapi menjadi sangat penting dalam proses pengintegrasian. 

Jika hal tersebut menjadi sebuah kesalahan, maka akan dapat berakibat 

fatal karena kesalahan peran ataupun hak akses user pada kursus. 

Setelah berjalannya sistem integrasi pada bagian ini, Administrator 

tidak perlu untuk merelasikan data user satu-persatu dengan data tiap 

matakuliah. Hal tersebut akan memakan waktu sangan banyak karena 

banyaknya user akan dikalikan dengan jumlah kursus yang ada. Setelah 

terbangunnya sistem integrasi pada bagian ini, Administrator dapat 

memantau perubahan data yang terjadi pada halaman menu enrolment. 

2.2.5 Fitur Penyimpanan data Penugasan, Quiz dan data Nilai 

Fitur-fitur ini merupakan tiga fitur yang berbeda dalam Moodle, akan 

tetapi akan menjadi satu proses integrasi data dengan Sisfo Kampus 
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nantinya. Pada fitur-fitur di atas memungkinkan Administrator Moodle 

untuk membuat serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan penentuan 

nilai mahasiswa. 

Pada fitur penugasan, merupakan fitur yang disediakan oleh Moodle 

untuk membuat penugasan dari dosen yang ditujukan pada mahasiswa. 

Bentuk dari fitur penugasan ini dapat berupa pemberian tugas berupa 

pengumuman hingga tugas yang diwujudkan dalam pengumpulan berkas 

dengan jalan mengunggahnya. File yang mendukung dalam pengumpulan 

tugas terdiri dari banyak format seperti, format dokumen office, gambar, 

video dan juga dapat berupa tautan pada website lain. 

Pada fitur Quiz, merupakan fitur yang sangat kompleks dan cukup 

rumit dalam pembuatannya. Pada fitur ini Administrator dituntu harus 

dapat menguasai tiap bagian fitur seperti membuat soal yang terdiri dari 

beberapa jenis. 

Sedangkan pada fitur penilaian sendiri merupakan kelanjutan dari fitur 

penugasan dan quiz. Pada penugasan, penilai dapat ditentukan oleh dosen 

sesuai dengan keinginannya. Namun pada penilaian quiz, dosen harus 

menentukan acuan nilai yang nantinya akan secara otomatis membuat 

proses penilaian setelah mahasiswa melakukan suatu quiz. 

Pada proses pengintegrasian tiga fitur ini akan menjadi satu yaitu 

proses pengintegrasian nilai. Aliran data dari proses ini berjalan menuju 

Sisfo Kampus, karena data yang akan diupdate pada proses integrasi 
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adalah data yang terdapat pada Sisfo Kampus, yaitu nilai yang dapat 

mempengaruhi data nilai yang ada pada tabel KRS Sisfo Kampus. 

1.9 Sisfo Kampus 4.1 

Sisfo Kampus merupakan Sistem Informasi Manajemen Kampus 

Indonesia. Pembuatan Sisfo Kampus disesuaikan dan diperuntukkan sebagai 

pengola Sistem Informasi Kampus terutama untuk perguruan tinggi yang ada di 

Indonesia. (Dewo, 2010:8) 

Sisfo Kampus 4.1 merupakan versi dari Sisfo Kampus yang dirilis pada 

tahun 2010. Hal tersebut menandai perubahan yang cukup signifikan dari versi 

sebelumnya. Pada proses pembuatannya, Tim Sisfo Kampus hadir dengan 

disokong oleh PT Sisfo Suskses Mandiri yang menopang dan memayungi Sisfo 

Kampus 4.1. 

Lingkup Sisfo Kampus meliputi proses akademik mahasiswa, mulai dari 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB), Pemrograman Mata Kuliah, Penilaian 

mahasiswa (KHS). Pada lingkup tersebut menghasilkan data dan informasi 

yang tersimpan dalam beberapa tabel database. Sedangkan pada pembuatan 

sistem pengintegrasiannya tidak semua dari tabel database dalam Sisfo 

Kampus akan diintegrasikan. Proses Sisfo Kampus yang akan diintegrasikan 

hanya beberapa proses yang  tabelnya dibutuhkan dalam pengisian dan 

pengintegrasian dengan data Moodle, diantaranya adalah: 

2.3.1 Pemrosesan Data User 

Pemrosesan data user merupakan proses yang berjalan dalam aktivitas 

sistem untuk mengatur data dari pengguana Sisfo Kampus. Proses terdiri 
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dari pemasukan data atau input, menampilkan data, memberikan update 

pada data dan juga menghapus data yang sudah tidak diperlukan. Pada 

proses ini yang berhubungan dengan integrasi dat ke Moodle adalah data 

user tingkat mahasiswa dan dosen. 

Berbeda dengan data dosen yang jarang terjadi update dan jumlahnya 

lebih sedikit, data mahasiswa mempunyai hubungan proses dengan proses 

akademik mahasiswa yaitu Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB). Jika 

proses penerimaan mahasiswa baru telah selesai dilakukan maka data akan 

masuk pada penyimpanan data mahasiswa. Setelah terjadi update data 

mahasiswa tersebut perlu adanya proses integrasi untuk memberikan 

update pda data user bagian mahasiswa yang ada pada Moodle. 

Pada lingkup proses ini menghasilkan data mahasiswa dan data dosen 

yang dibutuhkan dalam integrasi data pada data user dalam Moodle. Selain 

digunakan dalam pengintegrasian data user, nantinya data dari mahasiswa 

dan dosen juga digunakan untuk mengintegrasikan data-data lain juga 

diintegrasikan. 

2.3.2 Pemrosesan Data Matakuliah 

Pemrosesan data matakuliah merupakan proses yang berjalan dan 

berada di dalam sistem yang menghasilkan data matakuliah yang 

tersimpan pada tabel matakuliah. Pada tabel tersebut merupakan tabel yang 

menyimpan informasi matakuliah secara umum dan belum terdapat 

hubungan dengan tabel data lain. Data tersebut digunakan dalam 



19 

 

 
 

pengintegrasian data course dan berhubungan secara utuh dengan tabel 

course. 

Selain itu pada proses integrasi nantinya data dalam pemrosesan 

matakuliah ini akan digunakan dalam menghubungkan data lain yang 

diintegrasikan seperti data enrol mahasiswa dan enrol dosen yang 

digunakan dalam menghubungkan data mahasiswa dan dosen yang 

mempunyai hubungan dengan matakuliah. 

2.3.3 Penyusunan Jadwal Matakuliah 

Pengusunan jadwal merupakan proses kegiatan akademik yang 

berjalan pada beberapa rangkaian proses bisnis. Dari proses-proses 

tersebut menghasilkan data jadwal matakuliah yang tersimpan dalam  tabel 

jadwal pada Sisfo Kampus. Pada tabel ini mempunyai hubungan dengan 

beberapa tabel terkait untuk mengisi data penyusunan jadwal, seperti tabel 

matakuliah, tabel dosen dan juga tabel mahasiswa. 

Pada lingkup prose ini menghasilkan data jadwal yang nantnya 

digunakan dalam proses pengintegrasian sistem. Proses pengintegrasian 

sistem untuk data ini ditujukan pada integrasi data enrol user, data nilai 

dan data role user.  

2.3.4 Pemrograman Matakuliah 

Proses pemrograman matakuliah merupakan lingkup proses yang 

berada pada Sisfo Kampus yaitu berupa kegiatan akademik yang berisi 

kegiatan dari mahasiswa untuk melakukan pemilihan matakuliah yang 
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akan diambil. Proses yang terjadi berawal dari penginputan data 

matakuliah yang diambil, dilakukan oleh mahasiswa yang selanjutnya data 

yang telah dimasukkan diproses dan disetujui oleh dosen dan menjadi data 

KRS. 

Data KRS ini nantinya merupakan data yang dibutuhkan oleh Moodle 

untuk diintegrasikan dalam bagian hal enrol matakuliah. Selain itu, data ini 

digunakan dalam pengintegrasian untuk Sisfo Kampus sendiri dalam hal 

Nilai karena nilai berada pada tabel yang sama dengan KRS. 

2.3.5 Penilaian Mahasiswa 

Penilaian mahasiswa merupakan proses kegiatan dosen memberikan 

nilai sesuai dengan kegiatan akademik yang berlangsung diluar sistem. 

Proses penilaian melibatkan proses pemrograman matakuliah karena 

penyimpanan data dari proses ini berada pada tempat data KRS disimpan. 

Penilaian mahasiswa merupakan kegiatan yang nantinya akan 

diintegrasikan dengan data yang ada pada Moodle. Data nilai yang masuk 

dapat diubah oleh sistem pengintegrasi sesuai keinginan dari dosen 

berdasarkan data yang telah masuk di dalam Moodle. 

1.10 Sistem Terintegrasi 

Integrasi merupakan  adanya saling keterkaitan antar sub sistem sehingga 

data dari satu sistem secara rutin dapat melintas, menuju atau diambil oleh satu 

atau lebih sistem yang lain.(Sarno, 2012: 42) 
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Dalam prakteknya, beberapa aplikasi Sistem Informasi memiliki sistem 

sendiri-sendiri yang berjalan dengan data yang berbeda pula. Hal ini sering 

menimbulkan kesulitan apabila antar aplikasi dan sistem harus bertukar data, 

sehingga terkadang operator masing-masing aplikasi meskipun sama operator 

harus melakukan input ulang tehadap data yang sama. Selain lama, proses 

input ulang secara manual dapat menyebabkan adanya kesalahan data. Konsep 

utama dari integrasi sistem adalah membuat sebuah sistem sebagai jembatan 

antar sistem lain yang dimiliki agar data-data yang sama dapat digunakan 

secara langsung dan meminimalisir proses input ulang. 

Pengintegrasian sistem informasi merupakan salah satu konsep kunci dari 

manajemen sistem. Berbagi sistem dapat saling berhubungan satu dengan yang 

lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan keperluannya. Aliran informasi 

diantara sistem sangat bermanfaat bila data dalam file suatu sistem diperlukan 

juga oleh sistem yang lainnya, atau output suatu sistem menjadi input bagi 

sistem lainnya.(Sarno, 2012: 45) 

Secara manual juga dapat dicapai suatu integrasi tertentu, misalnya data 

dari satu bagian dibawa kebagian lain, dan oleh petugas administrasi data 

tersebut digabungkan dengan data dari sistem yang lain. Jika secara manual 

maka derajat integrasinya menjadi tinggi. 

Keuntungan utama dari integrasi sistem adalah membaiknya arus 

informasi dalam sebuah organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang 

memerlukan waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang 
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relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan.(Sarno, 

2012: 46) 

Keuntungan ini merupakan alasan yang kuat untuk mengutamakan 

(mengunggulkan) sistem informasi terintegrasi karena tujuan utama dari sistem 

informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat yang tepat. 

Keuntungan lain dari pengintegrasian sistem adalah sifatnya yang mendorong 

manajer untuk membagikan (mengkomunikasikan) informasi yang dihasilkan 

oleh departemennya agar secara rutin mengalir ke system lain yang 

memerlukannya. Informasi ini kemudian digunakan lebih luas untuk membantu 

organisasi. 

Integrasi antar sistem dapat bersifat hirarkis yaitu pada tingkat transaksi 

akan memberikan masukan data kepada sistem tingkat manajerial atau sering 

pula dalam arah sebaliknya. Interaksi hirarkis adalah paling banyak 

diidentifikasikan dan diitegrasikan karena manajer mengetahui bahwa 

informasi harus diringkaskan menurut jalur hirarki disamping sistem yang 

bersangkutan ada di bawah satu garis komando dan karena manajer dalam 

bidang fungsional akan lebih banyak mengetahui data apa yang ada dalam 

sistemnya. (Sarno, 2012: 51) 

1.11 Konsep Koreografi 

Konsep koreografi dibutuhkan karena kolaborasi proses dalam 

membuat sistem merupakan suatu hal yang cukup kompleks, dan sering 

terjadi kesalahan dalam kolaborasi tersebut yang mungkin tiba-tiba 
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mengakibatkan pengaruh efek kerja dari pada operasional sistem.(Weske, 

2007: 231) 

Konsep koreografi merupakan suatu konsep yang berisi suatu proses 

koreo atau perancangan dari sistem yang akan dibuat. Dalam prosesnya 

koreografi merancang setiap kegiatan sistem, dalam hal ini bisa disebut 

sebagai pemberian contoh bentuk sistem, proses yang berada di dalamnya, 

bagian proses bisnis yang terlihat, tampilan sistem, dan juga data yang 

terlibat dalam sistem digambarkan sama seperti keadaan terperinci dari 

sistem yang akan diimplementasikan. 

Pada penjelasan dalam buku Business Process Management (Weske, 

2007: 232)  secara umum dan menyeluruh, proses koreografi dapat 

digambarkan dengan skema model seperti pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1 Skema Umum dari Koreografi oleh Mathias Weske 
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Dari Gambar 2.1 menunjukkan suatu skema dari proses bisnis yang 

terdiri dari Business Enginer, System Architect dan Developer sebagai 

entitas yang berperan dalam  menjalankan proses dalam sistem. Proses 

yang dijalankan terdiri dari proses desain dan proses implementasi. Pada 

dua bagian proses tersebut terdapat di dalamnya bagian proses yang lebih 

detail, dan mempunyai keterkaitan dengan proses lainnya. Dari bagian-

bagian proses yang terbagi menjadi dua proses besar yaitu desain dan 

implementasi, dihubungkan oleh proses pendifinisian dari konsep 

koreografi yang pemrosesannya berada di tengah-tengah kedua proses dan 

ditangani oleh Sistem arsitek. 

Dari penjelasan yang mendasar di atas Mathias Weske membuat suatu 

konsep koreografi untuk dapat melakukan pemrosesan integrasi data dari 

dua sistem yang berbeda. Menurutnya konsep koreografi pada 

pengintegrasian dua sistem dapat digunakan sebagai proses identifikasi 

pesan yang terjalin antar dua sistem tersebut. Dalam hal ini koreografi 

prosesnya berada pada sistem yang akan mengintegrasikan dan juga 

berada pada proses pengimplementasian sistem secara keseluruhan. 

1.12  Penelitian Terkait 

Penelitian implementasi dan integrasi antara dua sistem ini selain 

merujuk pada beberapa buku sebagai literatur juga menggunakan beberapa 

penelitian yang mempunyai kaitan dengan pengintegrasian sistem diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI 

AKADEMIK YANG TERINTEGRASI PADA STMIK STIKOM 

INDONESIA. 

Penelitian terkait dengan judul pertama ini dilakukan oleh 

Muchsini, mahasiswa Teknik Informatika STMIK STIKOM Indonesia 

di Denpasar – Bali. Penelitian dilakukan tertulis pada bulan Desember 

tahun 2013. Peneliti membuat suatu sistem informasi akademik 

(SIAKAD) yang bertugas membantu seluruh proses kegiatan akademik 

pada objek penelitian, yaitu STMIK STIKOM Indonesia. 

Peneliti melakukan pembangunan sistem tyang terintegrasi dengan 

sistem yang sudah ada dikarenakan, pada proses akademik STMIK 

STIKOM  Indonesia sebelumnya telah terkomputerisasi, namun belum 

terintegrsi dalam suatu sistem. Permasalahan yang dapat ditimbulkan 

dari tidak adanya sistem yang terintegrasi tersebut adalah kesulitan 

dalam pencarian dan pengolahan data, kesulitan komunikasi data antar 

departemen karena ketidak sesuaian data, laporan keuangan yang sulit 

dipertanggung jawabkan, dan data mahasiswa yang tidak up to date. 

Dalam penelitian ini dihasilkan sebuah sistem informasi akademik 

(SIAKAD) yang dapat mengintegrasikan data dari seluruh kegiatan 

akademik yang telah terkomputerisasi dan tersimpan pada server-

server yang dimiliki objek penelitian. Pada proses peranvcangan 

sistem, peneliti tidak menggunakan suatu metode ataupun konsep 

perancangan sistem, peneliti merancang sistem dengan cara 

menganalisa dan merancang kebutuhan sistem yang akan dibuat 
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dengan perancangan sistem pada umumnya, seperti proses analisis 

kebutuhan sistem, sistematika perancangan sistem, rancangan 

arsitektur sistem, dan kebutuhan sistem untuk dapat berjalan dengan 

baik. 

Pada tahap implementasi dan pengujian sistem dilakukan sendiri 

oleh peneliti dan menghasilkan sistem yang berjalan sesuai rancangan 

sebelumnya. Data yang berada pada server telah digambarkan dapat 

diambil dan diproses sebagaimana mestinya. Sistem berjalan dengan 

lancar dan dapat mengintegrasikan data yang sebelumnya tidak saling 

terhubung. 

2. IMPLEMENTASI DAN INTEGRASI APLIKASI LEARNING 

MANAGEMENT SYSTEM DAN GRID COMPUTING UNTUK 

MENINGKATKAN EFEKTIFITAS ONLINE COURSE. 

Penelitian terkait dengan judul kedua ini dilakukan oleh Riri Fitri 

Sari dan Chairu Ferdiansyah, mahasiswa Jurusan Teknik Elektro, 

Fakultas Teknik, Universitas Indonesia. Penelitian ini dilakukan sekitar 

tahun 2005. Peneliti membuat suatu integrasi antara Learning 

Management System dengan Grid Computing yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektifitas kursus yang dilakukan secara online. Dalam 

penelitian terkait ini, peneliti membahas tentang Modular Object 

Oriented Learning Environment (MOODLE)sebagai salah satu LMS 

open source yang menggunakan standart SCORM (Sharable Content 

Object Reference Model), Acces Grid, Alchemi, serta kemungkinan 
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kedua aplikasi tersebut untuk digunakan sebagai pendukung e-

learning. 

 Pada proses pembangunan sistem integrasi Grid pada e-learning 

ini, peneliti menggunakan LMS MOODLE dengan alasan LMS 

tersebut mempunyai standart SCORM, Acces Grid, Alchemi, serta 

memungkinkan keduanya untuk digunakan, selain itu MOODLE juga 

bersifat open source. Pada penelitian ini peneliti lebih mentitik 

beratkan pembahasan pada Grid Computing yang merupakan sarana 

untuk memanfaatkan sumber daya yang terdistribusi untuk 

menyelesaikan masalah komputasi yang kompleks. Masalah yang 

menjadi pembahasan misalnya, penyediaan database yang besar, atau 

untuk melakukan proses rendering gambar 3D. 

Dalam penelitian ini dihasilkan suatu integrasi antara e-learning 

dengan Grid computing berupa performa dan efisiensi dari MOODLE, 

Acces Grid dan Alchemi. Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pada MOODLE telah dapat diintegrasikan dengan Acces Grid dan 

Alchemi. MOODLE mengalami peningkatan pada performa dan 

kecepatan akses terhadap fitur-fitur yang mempunyai kapasistas 

memori yang besar untuk dijalankan. Kemampuan Acces Grid juga 

telah meningkat dalam meningkatkan kwalitas Video Conference, 

dengan dibandingkan dengan Net Meeting telah mempunyai hasil yang 

lebih baik. 
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3. IMPLEMENTASI INTEGRASI DATA ANTAR SISTEM 

INFORMASI UNTUK MENDUKUNG DECISSION SUPPORT 

SYSTEM. 

Penelitian terkait dengan judul ketiga ini dilakukan oleh Mugi 

Sugiharto dalam suatu kesempatan acara Konferensi dan Temu 

Nasional Teknologi informasi dan Komunikasi untuk Indonesia pada  

bulan Mei tahun 2008 di Jakarta. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk mengimplementasikan pengembangan aplikasi sistem informasi 

terintegrasi untuk mendukung pengambilan keputusan pihak 

manajemen yang sesuai semestinya dan lebih cepat. 

Pada proses pembangunannya, peneliti menggunakan teknologi 

SOAP (Simple Object Access Protocol) berbasis XML. Peneliti 

menghitung proses pengintegrasian data antar sistem berdasarkan 

kepada seberapa besar data dan seberapa cepat data dapat 

dipertukarkan secara online. Sehingga dalam implementasinya dapat 

ditentukan penggunaan antara web service atau dengan menggunakan 

SOA yang lebih besar kebutuhannya untuk transaksi data realtime. 

Tujuan dari hal tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan data 

sehingga dapat meningkatkan performansi integrasi data. 

Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut telah menghasilkan 

suatu aplikasi Web Service yang dapat mendukung operasi antar 

sistem berinteraksi dalam jaringan. Sistem yang telah dibuat ini 

mampu melakukan proses pertukaran data dengan cepat karena telah 

memiliki pusat data. Sistem tersebut juga dapat memudahkan proses 
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maintenance dan back-up data. Terdapat juga proses pengembangan 

dalam hal Central Autentication dan Single Sign-on yang lebih 

memudahkan proses monitoring hak akses user.  

1.13 Integrasi Sistem Pembelajaran Online dalam Perspektif Islam 

Integrasi sistem pembelajaran online pada dasarnya merupakan suatu 

usaha yang dilakukan untuk membantu proses mendapatkan ilmu. Dengan 

kata lain, integrasi sistem pembelajaran online ini merupakan usaha untuk 

mempermudah menuntut ilmu. Karena pada hakikatnya ilmu bisa diperoleh 

dari manapun, selama manusia tersebut mempunyai keinginan dan 

keterbukaan untuk mendapatkan ilmu. Berusaha dalam mendapatkan ilmu 

tidak hanya berusaha dalam kegiatan akademik secara resmi, mendapat ilmu 

juga bisa diperoleh dari membaca segala literature di luar akademik resmi, 

mendengarkan dari orang lain, ataupun mendapat ilmu dari pengalaman 

pribadi secara langsung. 

Dalam Islam berdasrkan kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist, melakukan 

usaha untuk menuntut ilmu merupakan hal yang sangat diperhatikan. Selain 

usaha dalam menuntut ilmu, Islam juga menganjurkan bagi orang yang 

berilmu untuk mengajarkannya. Pada pembahasannya terdapat beberapa hal 

yang berkaitan dengan pentingnya manusia untuk berusaha dalam menuntut 

ilmu, diantaranya menuntut ilmu, mengajarkannya, kedudukan orang yang 

berilmu, dan menuntut ilmu sebagai kegiatan ibadah. 
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2.7.1. Hukum Menuntut Ilmu 

Menuntut ilmu dapat diartikan sebagai kegiatan atau usaha untuk 

menghasilkan ilmu dengan berbagai macam cara yang baik misalkan, 

dengan bertanya, melihat ataupun mendengarkan. Setiap umat Islam 

diwajibkan dalam hal menuntut ilmu. Tujuan diwajibkan menuntut ilmu 

yaitu menjadikan umat islam cerdas, jauh dari kebodohan. Perintah 

kewajiban dalam menuntut ilmu terdapat pada Hadist Nabi Muhammad 

saw: 

 

“Menuntut ilmu adalah wajib bagi tipa-tiap muslim, baik laki-laki maupun 

perempuan.”(HR. Ibnu Abdul Barr) 

 Dengan ilmu yang didapat, manusia dapat memperolah pemecahan 

masalah dalam urusan dunia maupun akhirat.Setiap urusan dunia maupun 

akhirat, sudah terdapat ilmu yang mempelajari hal tersebut, baik ilmu 

dunia maupun ilmu tentang akhirat telah banyak yang  mempelajari dan 

menguasai yang dapat dijadukan sebagai guru bagi yang masih kurang 

mengetahui.  Nabi Muhammad saw bersabda: 
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“Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan dunia, 

wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang siapa yang ingin (selamat dan 

berbahagia) di akhirat, wajiblah ia memiliki ilmunya pula; dan barang 

siapa yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-

keduanya pula.” (HR.Bukhari dan Muslim) 

2.7.2. Hukum Mengajarkan Ilmu 

Seorang yang telah mempelajari ilmu dan telah menguasainya, maka 

wajib bagi orang tersebut untuk mengajarkan dan mengamalkannnya pada 

orang lain yang juga membutuhkan. Hal tersebut supaya ilmu yang 

diperolehnya menjadi manfaat. Dalam usaha menyampaikan ilmu slah 

satunya adalah dengan memudahkan jalan penyampaiannya, seperti dalam 

hal membuat sistem pembelajaran ini, Selain mempermudah penuntut 

ilmu, sistem ini juga memudahkan pengajar dalam menyalurkan ilmu yang 

telah dipelajari untuk sampai pada penuntut ilmu. 

Mengajarkan ilmu telah jelas diperintahkan oleh agama, oleh karena 

itu tidak bisa dipungkiri  bahwa mengajarkan ilmu adalah pekerjaan yang 

sangat mulia dalam Islam. Sesuai dengan sabda Nabi, bahwa Nabi 

Muhammad diutus ke dunia  untuk mengajar. 

 

" Aku diutus ini, untuk menjadi pengajar." (HR. Baihaqi) 
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Mengingat pentingnya penyebaran ilmu pengetahuan kepada manusia 

secara luas, agar mereka tidak berada dalam kebodohan dan kegelapan, 

maka diperlukan kesadaran bagi para mu‘allim (guru), dan ulama untuk 

beringan tangan menuntun mereka menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Hal tersebut dikarenakan  para guru dan ulama yang suka 

menyembunyikan ilmunya, maka mereka akan mendapatkan ancaman, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw: 

 

" Barang siapa ditanya tentang sesuatu ilmu, kemudian menyembunyikan 

(tidak mau memberikan jawabannya), maka Allah akan mengekangnya 

(mulutnya), kelak di hari kiamat dengan kekangan (kendali) dari api 

neraka."  (HR. Ahmad) 

2.7.3. Kedudukan Orang yang Berilmu 

Kedudukan merupakan suatu hal yang membuat manusia lebih 

dihormati, lebih disegani oleh yang lainnya. Kedudukan seorang yang 

berilmu dalam masyarakat akan menjadikan orang tersebut lebih 

dihormati, dipercaya tiap perkataannya, dijadikan panutan bagi orang yang 

membutuhkan bimbingan. Sementara itu Allah memberikan kedudukan 

tersendiri bagi orang yang berilmu, sebagaimana dalam firman Allah swt: 
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“ (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar/39: 9) 

Dalam ayat yang lain Allah swt. berfirman: 

                      

                       

                     

        

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Mujãdalah/58: 11) 

Dari kedua ayat diatas telah menjelaskan bahwa seseorang yang 

berilmu akan terlihat berbeda dengan orang yang belum banyak ilmu. 

Orang yang berilmu mempunyai beberapa derajat lebih tinggi di hadapan 

Allah. Begitu pula dalam suatu masyarakat, masyarakat yang lebih berilmu 

akan dapat lebih memajukan kelompoknya dan dalam bermasyarakat pun 

akan lebih terlihat indah. 

2.7.4. Menuntut Ilmu sebagai Ibadah 

Usaha dalam pencarian ilmu, menuntut ilmu, seperti mendatangi 

forum akademik ataupun majlis ilmu, merupakan suatu kegiatan yang 

bernilai ibadah. Sama halnya dengan berusaha mempermudah memperoleh 

ilmu, memberikan jalan bagi orang yang mencari ilmu dan mengajarkan 

ilmu merupakan kegiatan yang mempermudah orang lain untuk 

melaksanakan kegiatan bernilai ibadah. 

Nabi Muhammad saw. bersabda: 

 

" Sungguh sekiranya engkau melangkahkan kaki di waktu pagi (maupun 

petang), kemudian mempelajari satu ayat dari Kitab Allah (Al-Qur'an), 

maka pahalanya lebih baik daripada ibadah satu tahun. " 
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Dalam hadist lain dinyatakan: 

 

” Barang siapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah termasuk 

golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama Allah) hingga ia 

pulang kembali. "  (HR. Tirmidzi) 

Dalam hal beribadah pun membutuhkan ilmu yang mempelajari 

tentang hal tersebut. Seseorang yang mempunyai ilmu ibadah lebih baik 

akan dapat melaksanakan ibadah dengan lebih sempurna. Sedangkan orang 

yang kurang menguasai tentang ilmu ibadah, maka orang tersebut 

melaksanakan ibadah sebatas pada apa yang dia ketahui saat itu. Oleh 

sebab itu, selain kegiatan menuntut ilmu sendiri merupakan suatu ibadah, 

ilmu juga sangat mempengaruhi kesempurnaan ibadah lain dari seseorang.  

Dari seluruh hal yang menjadikan menuntut ilmu penting, maka peran 

integrasi sistem yang juga bertujuan untuk memudahkan jalan dalam 

menuntut ilmu adalah sangat membantu. Dengan adanya sistem integrasi 

pada wadah untuk menuntut ilmu akan menjadikan para penuntut ilmu 

mempunyai satu cara lebih efektif dalam pencapaian menuntut ilmu.  
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

1.14 Deskripsi Umum Sistem  

3.1.1 Deskripsi Proyek 

Proyek pengintegrasian dua sistem antara Sisfo Kampus dengan LMS 

Moodle ini merupakan sebuah pembangunan sistem yang akan menjadi 

jembatan integrasi data dan informasi. Data dan informasi dapat bersumber 

dari kedua sistem, dengan kata lain Moodle dapat menjadi sumber data, akan 

tetapi sumber data utama pada pengintegrasian ini adalah Sisfo Kampus. Hal 

ini disebabkan karena sistem yang saat ini memiliki data dan informasi yang 

akan diintegrasikan adalah Sisfo Kampus. Keadaan Moodle menjadi sumber 

data dikarenakan Sisfo Kampus akan menerima data dan informasi setelah 

Moodle mengolah data dan informasi yang telah diintegrasikan. 

Pada proses pengintegrasian data ini, tidak seluruh data yang akan 

diintegrasikan. Data yang akan diintegrasikan meliputi data yang hanya 

dibutuhkan oleh Moodle dan data tersebut telah ada pada Sisfo Kampus. 

Proses pengoperasian sistem dipegang oleh satu pengguna sebagai 

administrator, hal ini dikarenakan untuk menghindari kegiatan integrasi data 

yang tidak perlu dan untuk menghindari pengulangan integrasi data jika 

terdapat lebih dari dua Administrator. 

Pengintegrasian data antara Sisfo Kampus dan Moodle ini diharapkan 

dapat mempermudah dalam hal pengolahan data yang sama antara Sisfo 
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Kampus dan Moodle. Selain itu juga diharapkan dari adanya sistem ini 

mampu menghindari duplikasi data dan mengurangi kegiatan input data yang 

sama yang telah tersedia di sistem lain. 

Data yang akan diintegrasikan diantaranya adalah: 

a. Data Dosen dan Data Mahasiswa (User) 

b. Data Matakuliah (Course) 

c. Data Jurusan dan Data Fakultas (Course Categories) 

d. Data Role User 

e. Data Enrol User, dan 

f. Data Nilai 

3.1.2 Keadaan Sistem Saat Ini 

Sarana sistem pembelajaran online pada Institut Agama Islam Ibrahimy 

saat ini masih belum tersedia. Seluruh kegiatan perkuliahan dilakukan di 

dalam kelas dengan cara pertemuan secara langsung. 

Pengumpulan tugas yang dilakukan secara jarak jauh, antara dosen dan 

mahasiswa dijembatani oleh sarana elektronik standar, seperti e-mail untuk 

mengumpulkan tugas. Bagi mahasiswa yang mempunyai komunitas, 

kelompok belajar ataupun kelompok untuk mengerjakan tugas, jika 

dikehendaki melakukan komunikasi dan diskusi jarak jauh, menggunakan 

sarana media sosial yang biasa digunakan oleh masyarakat pada umumnya. 
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Begitu pula jika terdapat konsultasi antara mahasiswa dan dosen yang 

terhalang jarak. 

Sementara itu Sistem Informasi Kampus sudah berjalan dengan sangat 

baik. Kondisi data dan informasi telah lengkap dan tidak dibutuhkan 

pengecekan data kembali. Untuk memanfaatkan data yang telah tersedia, 

dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengintegrasikan data untuk mengisi data 

dari sistem pembelajaran online yang akan dibuat. Sistem ini akan sangat 

membantu dalam proses pembangunan sistem pembelajaran online, terutama 

dalam hal pengisian data. Sistem ini juga membantu Sistem yang sudah ada 

untuk melengkapi data dan memudahkan pembaruan data yang telah ada. 

1.15 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk membangun sistem pengintegrasi ini 

menggunakan konsep Koreografi. Sebelum itu, untuk mencapai pada tujuan 

yang telah dirumuskan, maka perlu dilakukan tahapan sebagai berikut: 

2.2.1  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini terdiri dari klasifikasi empat bagian, yaitu: 

a. Menentukan objek dari program yang akan dikerjakan 

Pada tahapan ini ditentukan objek dari pengerjaan sistem dan juga 

menentukan batasan objek dari sistem yang akan dikerjakan. Selain itu 

perlu adanya perancangan bagian-bagian sistem yang sesuai untuk 

memudahakan dalam proses pengerjaan menggunakan konsep 

koreografi nantinya. 
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b. Menentukan output 

Output yang dihasilkan dari sistem pengintegrasian ini nantinya 

adalah memudahkan pemindahan data yang sama kepada sistem yang 

berbeda. Pada kasus ini data dari sumber data utama yaitu Sisfo 

Kampus dapat terintegrasi dalam Moodle dan dioleh kembali, 

kemudian diintegrasikaan kembali ke dalam Sisfo Kampus jika 

memang dibutuhkan. 

c. Menentukan input dan sumber data 

Dalam sistem ini tidak terdapat menu input untuk pengguannya, 

karena sistem ini mengintegrasikan data yang telah tersimpan kedalam 

sistem lain. Halaman yang menampilkan data yang akan diintegrasikan 

hanya tersedia untuk administrator. Sumber data utama yang akan 

diolah berasal dari database Sisfo Kampus Institusi Agama Islam 

Ibrahimy. 

d. Menentukan proses 

Proses yang berlangsung selama pembuatan sistem pengintegrasi 

ini menggunakan konsep koreografi. Diharapkan dengan menggunakan 

konsep koreografi dapat mempermudah proses pembuatan sistem dan 

memperlancar jalannya sistem yang nantinya diselesaikan. Data yang 

nantinya diproses dipetakan untuk menyesuaikan format yang ada pada 

sistem penerima, setelah itu data ditampilkan untuk diseleksi oleh 

administrator dan kemudian dimasukkan ke dalam database penerima. 
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2.2.2 Tahap Analisis Sistem 

Analisis sistem bertujuan untuk menentukan hal-hal secara detail yang 

akan dikerjakan oleh sistem. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

proses analisis sistem adalah: 

3.2.2.1 Teknik Pengumpulan Data dan Informasi 

Tahap pengumpulan data dan informasi merupakan tahap yang 

berfungsi untuk mengumpulkan data dan informasi yang digunakan 

untuk pembuatan sistem pengintegrasi. 

a. Metode Observasi 

Pada metode ini dilakukan pengamatan secara langsung pada 

objek yang akan dilakukan penelitian. Dalam hal ini penulis 

mengamati secara langsung keadaan sistem yang tersedia dalam 

proses pembelajaran dan juga Sisfo Kampus sebagai sumber data. 

b. Metode Studi Literatur 

Metode ini merupakan kegiatan membaca literatur yang 

berhubungan dengan proses pembuatan sistem yang nantinya 

digunakan juga untuk penyusunan laporan. Literatur yang 

dibutuhkan diantaranya literature yang berhubungan dengan 

integrasi dua sistem, pengkajian pemetaan dua database, 

pengkajian lebih dalam sistem pembelajaran online, pengkajian 

tentang database Sisfo Kampus, konsep koreografi, dan juga 

pengkajian tentang penyusunan laporan perancangan sistem. 
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3.2.2.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

a. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan pemaparan dan 

pendetailan kebutuhan sistem dan mengenai data yang terlibat 

dalam proses integrasi dua sistem. . Data yang terlibat diantaranya 

data yang berada pada Sisfo Kampus sebagai sumbr data utama 

dan juga data yang nantinya telah diintegrasikan juga akan 

berkemungkinan menjadi data yang terlibat dalam proses  integrasi 

antara Sisfo Kampus dan Moodle ini. Pada tabel 3.1 menunjukkan 

kebutuhan fungsional dari penyusunan ini. 

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

N

o
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eda 

antar

a 

table 

dose

n 

Sisfo 

Kam

pus 

deng

an  

table 
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table dosen 
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untuk 
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data yang 
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diinputkan 

pada table 
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Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional (sambungan) 

N
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Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional (sambungan) 
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b. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional merupakan pemaparan dan 

pendetailan kebutuhan sistem dan mengenai data yang tidak 

langsung terlibat dalam proses integrasi dua sistem, melainkan 

kebutuhan yang diperlukan untuk mengerjakan pembangunan 

sistem lebih kepada sarana untuk mengerjakan. Kebutuhan non-

fungsional tersebut terdiri dari komponen yang menyusun, 

spesifikasi komponen, subjek, waktu, tempat dan cara pengadaann 

komponen tersebut. Komponen yang menyusun kebutuhan non-

fungsional seperti pada Tabel 3.2.  
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2.2.3 Tahap Perancangan Sistem 

3.2.3.1 Desain Output 

a. Data Dosen: Merupakan desain output untuk proses 

pengintegrasian data dosen. Desain output data dosen 

menampilakan data yang akan diintegrasikan, seperti pada 

Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Desain Output Data Dosen 

b. Data Mahasiswa: Merupakan desain output untuk proses 

pengintegrasian data mahasiswa. Pada Gambar 3.2 menunjukkan 

desain yang tidak jauh beda dengan data dosen. 

 
Gambar 3.2 Desain Output Data Mahasiswa 
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c. Data Matakuliah: Merupakan desain output untuk proses 

pengintegrasian data matakuliah. Pada Gambar 3.3 menunjukkan 

field yang nantinya ditampilkan pada halaman data mahasiswa. 

 
Gambar 3.3 Desain Output Data Matakuliah 

d. Data Fakultas: Merupakan desain output untuk proses 

pengintegrasian data fakultas yang ditunjukkan pda Gambar 3.4. 

Desain output data fakultas terlihat lebih sederhana karena data 

fakultas hanya mempunyai sedikit data yang dapat ditampilkan.  

 
Gambar 3.4 Desain Output Data Fakultas 
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e. Data Jurusan: Merupakan desain output untuk proses 

pengintegrasian data jurusan. Pada Gambar 3.5 menunjukkan 

desain output data jurusan yang hampir sama sederhananya pada 

data fakultas. 

 
Gambar 3.5 Desain Output Data Jurusan 

f. Data Enrol: Merupakan desain output untuk proses pengintegrasian 

data enrol user secara umum. Pada bagian enrol, data terdiri dari 

beberapa sumber dan diringkas hanya pada yang dibutuhkan 

seperti pada Gambar 3.6. 

 
Gambar 3.6 Desain Output Data Enrol Secara Umum 



52 

 

 
 

g. Data Nilai: Merupakan desain output untuk proses pengintegrasian 

data nilai. Desain output nilai seperti pada Gambar 3.7 

mempunyai perbedaan pada pemilihan input yang lebih rumit dari 

data lainnya. 

 
Gambar 3.7 Desain Output Data Nilai 

3.2.3.2 Identifikasi dan Desain Proses 

Pada pembuatan sistem yang nantinya dapat mengintegrasikan dua 

sistem, dibuat dengan model analisis menggunakan Context Diagram 

dan pembuatan arsitektur aplikasi. Pada tahap ini, perancangan dimulai 

dengan menganalisa alur sistem yang terjadi pada Moodle sebagai 

sistem yang baru akan dihubungkan dengan Sisfo Kampus.. 

Setelah tahap analisa alur sistem dilakukan, maka pemetaan model 

lingkungan sistem dibuat menggunakan context diagram. Kemudian 

dilanjutkan dengan pembuatan DFD (Data Flow Diagram). Pada tahap 

ini, perancangan alur sistem pengintegrasi dimulai dari perancangan 
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fungsi yang berdasarkan pada data yang sama yang digambarkan pada 

Context Diagram. 

a. Arsitektur Aplikasi Moodle 

Arsitektur Aplikasi dari Moodle perlu dipaparkan karena 

Moodle merupakan sistem yang belum terdapat pada jajaran sistem 

yang dimiliki instansi. Arsitektur Moodle yang luas jika tidak 

dimasukkan dalam proses perancangan sistem, maka akan dapat 

menghambat proses penentuan format database yang sesuai dengan 

Sisfo Kampus. 

Dengan login sebagai administrator, akan dapat menampilkan 

seluruh halaman dan menu yang tersedia di dalam Moodle. 

Halaman dan menu tersebut diantaranya seperti, Site News, 

Halaman Situs, Profil Saya, Kursus, Pengaturan Halan Depan, 

Pengaturan Profil, Administration Situs dan Forum Administration. 

 
Gambar 3.8 Arsitektur Moodle Site News, Halaman Situs dan Profil Saya 
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Gambar 3.9 Arsitektur Moodle Kursus 

Pada Gambar 3.8 menunjukkan arsitektur Moodle pada 

bagian menu teratas tampilan apabila dilakukan login 

administrator. Selanjutnya pada Gambar 3.9 menunjukkan menu 

kursus yang terdiri dari sub-menu yang berhubungan dengan 

integrasi matakuliah pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 3.10 Arsitektur Moodle Pengaturan Halaman Depan dan Pengaturan Profil 
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Gambar 3.11 Arsitektur Moodle Administration Situs 

Pada Gambar 3.10 menunjukkan arsitektur Moodle pada 

bagian menu pengaturan halaman dan juga pengaturan profil dari 

administrator. Sedangkan pada Gambar 3.11 menunjukkan menu 

yang digunakan sebagai pengatur situs administrator yang tidak 

bisa dibuka selain administrator itu sendiri.  
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Gambar 3.12 Arsitektur Moodle Forum Administration 

b. Context Diagram 

Context diagram merupakan gambaran secara umum untuk 

mengidentifikasikan komponen-komponen sistem yang diperlukan. 

Berikut ini adalah context diagram dari Sistem Pengintegrasi yang 

mengintegrasikan Sisfo Kampus dengan Moodle. 

 
Gambar 3.13 Context Diagram Sistem Pengintegrasi Data 
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Context Diagram Sistem Pengintegrasi pada Gambar 3.13 

merupakan gambaran umum yang terjadi pada sistem pengintegrasi 

secara keseluruhan. Dua sistem yang terhubung yaitu Sisfo 

Kampus dan Moodle menjadi external entity karena kedua sistem 

tersebut merupakan sumber data yang akan diintegrasikan dan dua 

sistem tersebut pula yang akan menjadi sasaran pengintegrasian. 

Oleh karena itu terdapat alur data yang keluar dan masuk pada 

masing-masing sistem. 

Data-data yang diintegrasikan diantaranya adalah: 

a. Data Dosen, merupakan data yang berasal dari tabel dosen 

pada database Sisfo Kampus. Data dosen ini nantinya akan 

mengisi data pada tabel user pada database Moodle. Data dosen 

yang telah diambil oleh sistem pengintegrasi selanjutnya akan 

disesuaikan formatnya dengan format data pada tabel user di 

Moodle. Setelah itu barulah data yang sesuai dapat 

diintegrasikan. 

b. Data Mahasiswa, merupakan data yang berasal dari tabel 

mahasiswa pada database Sisfo Kampus. Sama halnya dengan 

data dosen sebelumnya, data ini nantinya diproses untuk 

berintegrasi dengan data user pada Moodle. 

c. Data Fakultas, merupakan data yang berasal dari tabel 

fakultas dalam database Sisfo Kampus. Data ini selanjutnya 

diambil oleh sistem pengintegrasi dan dipetakan formatnya, 
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dan setelah format sesuai akan diintegrasikan pada tabel course 

categories pada database Moodle. 

d. Data Jurusan, merupakan data yang mempunyai tujuan 

pengintegrasian yang sama dengan data fakultas, yaitu akan 

diintegrasikan pada tabel course categories di database 

Moodle. Hal yang membedakan dengan data fakultas adalah 

format data yang akan diintegrasikan. Pada data jurusan, format 

yang diubah untuk tabel course categories adalah pada bagian 

jenis kategorinya diubah menjadi sub-kategori. 

e. Data Matakuliah, merupakan data yang arah 

pengintegrasiannya dari Sisfo Kampus menuju Moodle. Data 

matakuliah berasal dari tabel matakuliah yang ada pada 

database Sisfo Kampus yang selanjutnya akan diintegrasikan 

dengan tabel course yang berada pada database Moodle. 

f. Data Nilai, merupakan data yang penanganannya paling 

berbeda dengan data yang lainnya. Data nilai merupakan data 

yang berasal dari sistem pengintegrasi data setelah mengolah 

data dari Moodle. Selanjutnya data ini akan diintegrasikan 

dengan tabel Nilai yang berada pada database Sisfo Kampus. 

Dari penjelasan telah terlihat bahwa data nilai ini arahnya tidak 

menuju Moodle akan tetapi menuju Sisfo Kampus untuk 

mengintegrasikan data nilai yang ada pada Sisfo Kampus. 
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g. Data User, merupakan data yang dimiliki oleh database 

Moodle. Data user yang masuk kedalam database Moodle 

merupakan hasil pengintegrasian dari data mahasiswa dan data 

dosen pada database Sisfo Kampus. 

h. Data Course,  merupakan data yang tabelnya terletak pada 

database Moodle. Data ini merupakan hasil dari integrasi 

dengan mengambil data matakuliah yang berasal dari database 

Sisfo Kampus. 

i. Data Kategori Course, merupakan data yang berasal dari 

pengintegrasian data fakultas dan data jurusan dari Sisfo 

Kampus. Data ini disimpan dalam database Moodle dan berada 

pada tabel course categories. 

j. Data Quiz,  merupakan data yang tidak mengalami iperubahan 

dalam proses integrasi sistem. Hal ini disebabkan karena data 

inilah yang menjadi sumber data yang akan diintegrasikan 

dengan data nilai yang berada pada database Sisfo Kampus. 

k. Data Enrol Matakuliah, data ini mempunyai dua arah anak 

panah dikarenakan pada proses pengintegrasiannya data yang 

diintegrasikan berasal dari Moodle dan akan diintegrasikan di 

dalam Moodle itu sendiri. Akan tetapi data yang dintegrasikan 

perlu melalui proses pencocokan dengan data yang ada pada 

database Sisfo Kampus. Pada data enrol matakuliah, data yang 

diintegrasikan berasal dari tabel matakuliah di Moodle dan 
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kemudian dicocokkan dengan data pada tabel matakuliah di 

Sisfo Kampus tanpa mengambil data tersebut. 

l. Data Enrol User, sama halnya dengan data enrol matakuliah 

yang datanya berasal dari dalam database Moodle dan 

diintegrasikan juga di database yang sama. Pada data enrol user 

data yang diintegrasikan berasal dari tabel user dan tabel enrol 

matakuliah. Kemudian data tersebut dicocokkan dengan data 

user yang ada pada database Sisfo Kampus. 

m. Data Role User, merupakan data yang diintegrasikan 

berdasarkan peran user sebagai mahasiswa atau sebagai dosen 

dalam suatu matakuliah.  

c. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Data Flow Diagram (DFD) adalah gambaran grafis yang 

memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam obyek kemudian 

melewati suatu proses yang mentransformasikan ke tujuan yang 

lain, yang ada pada obyek lain. (Wijaya: 2007) 

Pada Diagram Alur Data Level 1 ini berisi proses-prose yang 

terjadi dalam sistem pengintegrasian, seperti proses pengolahan 

data, proses penyimpanan data dan juga tempat data tersebut 

tersimpan. Berikut ini adalah gambar dari DFD level 1 Sistem 

Pengintegrasi. 
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Gambar 3.14 DFD Level 1 Sistem Pengintegrasi 

Pada Gambar 3.14 di atas menggambarkan tentang hampir 

seluruh proses utama yang terjadi dalam sistem pengintegrasi, 

proses yang tidak terdapat dalam DFD level 1 diatas ialah pada 

proses integrasi role dan enrol user. Tidak adanya proses tersebut 

dalam DFD level 1 dikarenakan proses tersebut mempunyai 

kegiatan tersendiri yang masih saling berkaitan. Berikut ini 

merupakan penjelasan dari proses-proses yang terjadi di dalam 

DFD level 1. 
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 Proses Integrasi Data Dosen, merupakan proses yang 

melibatkan dua sistem sebagai entitas yaitu, Sisfo Kampus dan 

Moodle yang juga berperan sebagai sistem yang memberi dan 

menerima data. Proses integrasi data dosen melibatkan 

beberapa alur data yang inti dari alur data tersebut adalah data 

dosen itu sendiri. Proses ini mempunyai alur data yang berasal 

dari tabel dosen pada database Sisfo Kampus yang pada 

akhirnya akan diintegrasikan pada tabel mdl_user database 

Moodle. 

 Proses Integrasi Data Mahasiswa, pada proses ini 

mengalirkan data mahasiswa yang nantinya akan diintegrasikan 

dan disesuaikan menjadi data user pada Moodle. Proses 

Integrasi Data Mahasiswa merupakan proses yang hampirsama 

dengan proses pada data dosen, karena pada hasil 

pengintegrasiannya akan dimasukkan pada tabel yang sama. 

Pada proses ini tabel yang terlibat adalah tabel mhsw pada Sisfo 

Kampus sebagai sumber data dan tabel mdl_user pada Moodle 

sebagai tabel tujuan integrasi.  

 Proses Integrasi Data Fakultas, merupakan proses yang 

melibatkan tabel fakultas pada database Sisfo Kampus sebagai 

sumber data dan integrasi ditujukan pada tabel 

mdl_course_categories pada database Moodle. Data yang 

diintegrasikan adalah data fakultas dan akan terintegrasi 

menjadi data utama kategori course.  
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 Proses Integrasi Data Jurusan, merupakan proses yang 

hampir sama dengan proses integrasi data fakultas. Yang 

membedakan dari proses diatas adalah sumber data, sumber 

data dari proses integrasi data jurusan berasal dari tabel 

jurusan. Selain itu pada proses pengintegrasiannya, data 

jurusan yang telah dipetakan akan diintegrasikan sebagai sub-

kategori pada tabel kategori kursus, bukan sebagai kategori 

utama. 

 Proses Integrasi Data Matakuliah, merupakan proses yang 

mengalirkan data matakuliah untuk diintegrasikan dari tabel mk 

pada Sisfo Kampus dan ditujukan pada tabel mdl_course pada 

database Moodle. Selain itu sumber data dari proses ini juga 

berasal dari tabel jadwal pada database Sisfo Kampus. Hal ini 

dikarenakan tabel mdl_course mempunyai bagian-bagian data 

yang lebih kompleks dan bagian tersebut terdapat pada tabel mk 

dan tabel jadwal. 

 Proses Integrasi Role dan Enrol User, pada proses ini 

merupakan proses yang mengalirkan data role user, enrol 

matakuliah, dan enrol user. Pada proses ini masih terdapat 

proses yang lebih spesifik sehingga dimungkinkan untuk 

dilakukan decompose. Bagian dari proses ini akan dijelaskan 

lebih lanjut pada pembahasan DFD level 2 yang merupakan 

hasil dari decompose. 
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 Proses Integrasi Data Nilai, merupakan prose yang paling 

berbeda dibandingkan dengan proses-proses sebelumnya. Pada 

proses ini alur data yang terjadi menuju pada database Sisfo 

Kampus. Hal ini dikarenakan perlunya untuk meng-update data 

nilai setelah dilakukannya penilaian pada menu quiz pada 

Moodle. Data yang terlibat berasal dari tabel mdl_grade_item 

pada Moodle. Jika terdapat data baru dan admin menghendaki 

untuk mengintegrasikan, maka data nilai yang ada pada tabel 

tersebut akan diintegrasikan pada tabel krs pada Sisfo Kampus. 

d. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 

Diagram alir data level 2 dibawah ini merupakan hasil dari 

decompose dari proses yang terdapat pada diagram alir level 1 

sebelumnya. Proses tersebut adalah proses Integrasi Role dan 

Enrol. Seperti yang telah dijelaskan, hal ini dimungkiikan untuk 

perlakuan decompose karena dalam proses tersebut masih 

dimungkinkan adanya proses yang saling berkaitan 

 
Gambar 3.15 DFD Level 2 Sistem Pengintegrasi 
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Pada Gambar 3.15 di atas menggambarkan proses yang 

terdapat dalam proses integrasi role dan enrol sebelum terjadi 

decompose proses. Pada DFD level 2 ini terdapat beberapa proses 

yang dapat dijelaskan lebih detail lagi, diantara proses yang ada 

adalah Enrol Matakuliah, Enrol Dosen. Enrol Mahasiswa, Role 

Dosen, dan Role Mahasiswa. 

Dalam DFD level 2 ini tidak terdapat sistem Sisfo Kampus 

sebagai entitas. Penjelasan dari hal tersebut adalah karena pada 

kegiatan prose yang ada terjadi hanya pada sistem Moodle dan 

Sistem Pengintegrasi tanpa melibatkan Sisfo Kampus. Pada 

penjelasn sebelumnya memaparkan bahwa pada bagian ini dat pada 

Sisfo Kampus hanya digunakn sebagai pengecekan keberadaan 

data dari sumber utama. 

Berikut penjelasn dari tiap proses yang terjadi pada DFD level 

2 diatas: 

 Proses Enrol Matakuliah, merupakan proses yang melibatkan 

alir data enrol matakuliah. Detail proses yang terjadi adalah 

data matakuliah diambil dari tabel course yang selanjutnya 

dilakukan pengecekan keberadaan data pada Sisfo Kampus. 

Jika data telah terkonfirmasi ada, proses dilanjutkan pada 

pengintegrasian dengan menyesuaikan format tabel mdl_enrol.    

 Proses Enrol Dosen, merupakan proses yang melibatkan 

mdl_user_enrolment sebagai tabel yang akan diintegrasikan. 
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Data yang diperoleh dari tabel course dan tabel user dilakukan 

pengecekan keberadaan dan posisi pada tabel Sisfo Kampus. 

Jika data dari dosen, maka akan dilakukan proses 

pengintegrasian data enrol user dengan matakuliah yang ada 

dan didaftarkan sebagai dosen. 

 Proses Enrol Mahasiswa, merupakan proses yang hampir 

sama dengan proses sebelumnya. Apabila data tersebut terbaca 

sebagai data mahsiswa, maka sistem akan mengintegrasikan 

data dengan mengatur data user tersebut untuk didaftarkan 

dalam matakuliah sebagai mahasiswa. 

 Proses Role Dosen, merupakan prose yang menjadikan user 

dalam sistem mempunyai peran sebagai dosen yang mampu 

mengakses dan mengedit atau hanya sebagai dosen yang 

mampu mengedit saja. 

 Proses Role Mahasiswa, merupakan proses yang menjadikan 

mahasiswa mampu mengakses kegiatan dalam matakuliah atau 

hanya sekedar membaca materi yang diberikan pada 

matakuliah tersebut. 

e. Identifikasi Database 

a. Tabel yang Diintegrasikan 

Pada proses identifikasi database ini dilakukan untuk 

menentukan tabel mana saja yang perlu diintegrasikan, dan dengan 
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tabel yang mana pula tabel-tabel tersebut terintegrasi. Tidak hanya 

antar tabel, beberapa data harus ditentukan sendiri nilainya agar 

sesuai dengan format tabel yang dibutuhkan. Berikut merupakan 

tabel yang perlu untuk direlasikan oleh sistem yang akan dibuat.  
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Pada Tabel 3.3 mengidentifikasikan data user dari kedua 

sistem yang akan diintegrasikan oleh sistem pengintegrasi. Pada 

tabel tersebut mennjukkan tabel dosen dan tabel mahasiswa pada 

Sisfo Kampus merupakan Sumber data yang nantinya akan 

diintegrasikan pada Moodle yaitu pada tabel mdl_user. Dari proses 

integrasi nantinya tidak seluruh data mempunyai format yang 

sama, perlu adanya proses format ulang supaya data yang 

dimasukkan dapat dibaca oleh Moodle dan dapat diolah sesuai 

dengan fungsinya. 

Pada Tabel 3.4 mengidentifikasikan data course pada Moodle 

yang nantinya akan diberikan integrasi data dari Sisfo Kampus. 

Untuk mengisi data mdl_course pada Moodle sebagai bentuk 

integrasi, tidak hanya diperlukan satu tabel dari Sisfo Kampus, 

melainkan dari tabel jadwal, tabel mk dan juga data yang 

ditentukan nilainya oleh sistem pengintegrasi yang akan dibuat. 

Pada Tabel 3.5 menunjukkan identifikasi database yang 

nantinya akan dilakukan proses untuk mengintegrasikan data 

kategori kursus yang dijadikan sebagai bentuk adanya fakultas dan 

jurusan yang membedakan kursus yang akan dibuat. Dalam proses 

integrasi, data pada Sisfo Kampus yang menjadi sumber data untuk 

proses integrasi adalah data fakultas dan data jurusan. Kedua data 

tersebut akan diintegrasikan pada tabel yang sama pada Moodle 

yaitu tabel mdl_course_categories. Untuk membedakan kategori 

yang menunjukkan fakultas dan jurusan dilakukan pengisian data 
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pada proses integrasi dengan menjadikan data fakultas sebagai 

kategori utama dan data jurusan sebagai sub-kategori dari data 

fakultas yang menaunginya. 
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Pada Tabel 3.6 menunjukkan identifikasi database pada data 

enrol dan data role pada user yang merupakan data yang mengatur 

hubungan antara user dengan matakuliah serta peran user tersebut 

dalam matakuliah tempat terdaftarnya. Pada proses integrasinya, 

data yang terlibat pada Moodle diantaranya mdl_enrol, 

mdl_user_enrolments dan mdl_role_assignments. Ketiga sumber 

data pada Moodle tersebut mempunyai relasi data satu sama 

lainnya yang nantinya menyusun data enrol dan role userpada 

Moodle. Pada Sisfo Kampus yang merupakan sumber data untuk 

diintegrasikan terletak pada tabel krs sebagai data utama yang 

membentuk relasi dosen dan mahasiswa dengan matakuliah pada 

Sisfo Kampus. Selain itu dibutuhkan tabel dosen dan mhsw untuk 

menentukan peran dan melengkapi data yang akan diintegrasikan. 

Pada Tabel 3.7 menunjukkan data yang terlibat dalam proses 

integrasi nilai mahasiswa. Pada proses integrasi bagian nilai 

terdapat perbedaan alur data. Data yang diintegrasikan bersumber 

pada Moodle yaitu tabel mdl_grade_grades dan akan 

diintegrasikan pada Sisfo Kampus tabel krs. Untuk melengkapi 

data yang dibutuhkan tabel krs pada Sisfo Kampus, dibutuhkan 

tabel lain dari Moodle, yaitu mdl_grade_item dan mdl_course yang 

juga sebagai tabel yang mempunyai relasi dengan tabel 

mdl_grade_grades.
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b. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan 

hubungan antar entitas database yang terlibat dalam pembuatan 

sistem. Pada kasus pembangunan sistem ini database yang 

terlibat diantaranya adalah database dari Sisfo Kampus dan 

juga database dari Moodle. Dibawah ini merupakan ERD dari 

database kedua sistem, akan tetapi entitas yang digambar 

merupakan entitas yang terlibat dalam pengintegrasian sistem. 

 
Gambar 3.16 ERD dari Sisfo Kampus yang Terlibat Proses Integrasi 
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Gambar 3.17 ERD Moodle yang Terlibat dalam Proses Integrasi 

Pada Gambar 3.16 dan Gambar 3.17 merupakan 

penggambaran entitas yang saling menghubungkan dengan isi 

dari entitas database di dalamnya. Setiap data yang terlibat dari 

masing-masing sistem dipetakan dalam pembuatan tabel yang 

sama pada bagian sebelumnya, sehingga sudah jelas hubungan 

antara kedua sistem yang terjalin telah tergambarkan, dan tabel-

tabel yang sama telah dihubungkan. 

f. JSON dalam Alur Proses Sistem Integrasi. 

Peran utama dalam proses yang ada pada sistem integrasi 

adalah terdapat pertukaran data yang mempunyai format JSON 

(JavaScript Object Notation). Dalam perannya sebagai format yang 

memproses data, JSON dibentuk dan dibuat di dalam sistem 

integrasi. Sebelumnya data yang menyusun file berformat JSON 

diambil dari sumber data, kemudian file tersebut diberikan aksi 

parsing ke dalam bentuk tabel dan ditampilkan pada halaman 



77 

 

 
 

sistem integrasi untuk diproses pada tahap selanjutnya. Alur proses 

secara umum dari sistem integrasi yang melibatkan JSON sebagai 

format data seperti pada Gambar 3.18. 

 
Gambar 3.18 JSON dalam proses integrasi 
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Alur proses dalam sistem integrasi ini merupakan diagram alir 

yang menggambarkan kegiatan sistem yang terjadi di dalam 

program atau sistem pengintegrasi. Alur proses dalam sistem 

integrasi menggambarkan kegiatan di dalam sistem mulai dari 

pengambilan data dari sumber data sampai dengan terintegrasinya 

data tersebut. Pada penggambaran alur sistem dibagi menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan tiap bagian proses yang menyusun 

sistem. 

a. Alur Proses Integrasi Data Dosen. 

 
Gambar 3.19 Diagram Alir Integrasi Data Dosen 
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Pada Gambar 3.19 menunjukkan diagram alir yang 

menggambarkan proses yang terjadi di dalam sistem integrasi 

pada proses integrasi data dosen. Dari diagram di atas 

menunjukkan dua sistem yaitu Sisfo Kampus dan Moodle yang 

diberikan aksi transaksi data oleh Sistem Integrasi. 

Proses diawali dengan Sistem Integrasi mengambil data 

dosen dari Sisfo Kampus dan format data dari Moodle. 

Selanjutnya data yang telah diambil diproses oleh sistem, 

ditampilkan dan berakhir pada data yang terintegrasi di dalam 

Moodle 

b. Alur Proses Integrasi Data Mahasiswa. 

Pada Gambar 3.20 menunjukkan alur proses yang terjadi 

pada integrasi data mahasiswa. Hampir sama dengan proses 

integrasi data dosen sebelumnya, proses integrasi data 

mahasiswa mempunyai alur yang sama kecuali pada data yang 

diproses. Pada proses integrasi data mahasiswa, sumber data 

berasal dari tabel data yang menyimpan data mahasiswa pada 

Sisfo Kampus. Selanjutnya data yang telah diambil akan 

diproses pada sistem integrasi dan dilakukan format sesuai data 

Moodle. Hal tersebut dilakukan supaya data yang telah masuk 

pada Moodle dapat dengan lancar menjalankan Moodle dan 

menghindari kesalahan terutama pada bagian menampilkan 

data. 
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Gambar 3.20 Diagram Alir Integrasi Data Mahasiswa 

c. Alur Proses Integrasi Data Fakultas. 

Pada Gambar 3.21 menunjukkan alur proses dari integrasi 

data fakultas yang terjadi di dalam sistem pengintegrasi. Pada 

proses ini data Sisfo Kampus yang terlibat ialah data fakultas 

dan akan diintegrasikan pada Moodle data kategori dari kursus. 
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Gambar 3.21 Diagram Alir Integrasi Data Fakultas 

Pada proses integrasinya, data berasal dari Sisfo Kmapus 

dan selanjutnya data diambil oleh Sistem Integrasi untuk diolah 

hingga ditampilkan. Setelah data yang telah ditampilkan 

diseleksi oleh administrator, data tersebut diintegrasikan ke 

dalam database Moodle. 
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d. Alur Proses Integrasi Data Jurusan. 

 
Gambar 3.22 Diagram Alir Integrasi Data Jurusan 

Pada Gambar 3.22 menunjukkan diagram alir yang 

menggambarkan proses yang terjadi dalam sistem integrasi 
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pada bagian data jurusan. Pada proses ini mempunyai 

kesamaan dengan proses integrasi fakultas, hal yang 

membedakan adalah sumber data yang berasal dari tabel 

jurusan dan tujuan data integrasinya. Pada proses integrasi ini 

data akan diintegrasikan pada tabel yang sama akan tetapi 

dengan format yang berbeda, yaitu sebagai sub kategori dari 

data fakultas yang telah diintegrasikan. 

e. Alur Proses Integrasi Data Matakuliah. 

 
Gambar 3.23 Diagram Alir Integrasi Data Matakuliah 
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Pada Gambar 3.23 menunjukkan diagram alir yang 

menggambarkan proses yang terjadi dalam Sistem Integrasi 

pada bagian integrasi data matakuliah. Pada proses integrasi 

data matakuliah ini pertama data diambil dari Sisfo Kampus 

dan format yang berdasarkan pada Moodle. Data yang telah 

diambil selanjutnya dipetakan untuk menyamakan format 

dengan Moodle. Data yang telah sesuai format selanjutnya 

ditampilkan pada halaman Sistem Integrasi untuk diseleksi oleh 

administrator dan dilakukan aksi untuk mengintegrasikan data 

matakuliah tersebut. 

f. Alur Proses Enrol Matakuliah. 

Pada Gambar 3.24 menunjukkan diagram alir yang 

menggambarkan proses yang terjadi pada integrasi enrol 

matakuliah dalam Sistem Integrasi. Enrol matakuliah sendiri 

merupakan proses yang memasukkan data matakuliah yang 

selanjutnya data tersebut akan digunakan untuk proses enrol 

dosen dan mahasiswa termasuk juga untuk proses memberikan 

peran pada matakuliah tersebut. Enrol matakuliah prosesnya 

harus dilakukan sebelum melakukan proses enrol dosen dan 

enrol mahasiswa. Hal ini dikarenakan keterkaitan data antara 

matakuliah yang terdaftar pada tabel enrol dengan data dosen 

dan data mahasiswa yang akan dikaitkan pada data matakuliah 

yang telah masuk pada data enrol.  
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Gambar 3.24 Diagram Alir Enrol Matakuliah 

Pada proses integrasinya, data yang telah masuk tidak 

berhenti pada proses ini. Data tersebut nantinya akan digunakan 

untuk proses selanjutnya yaitu enrol dosen dan mahasiswa. 

Oleh sebab itu pada gambar di atas digambarkan dengan 

diagram yang mempunyai kelanjutan terhadap diagram lain.   
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g. Alur Proses Enrol Dosen. 

 
Gambar 3.25 Diagram Alir Enrol Dosen 
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Pada Gambar 3.25 merupakan diagram alir yang 

menunjukkan proses yang terjadi di dalam Sistem Integrasi 

pada bagian integrasi data enrol dosen. Pada bagian ini diawali 

dengan sebuah sambungan dari diagram lain yaitu diagram 

enrol matakuliah. Hal ini dikarenakan jika proses enrol 

matakuliah belum dilakukan, maka data yang diintegrasikan 

pada proses enrol dosen tidak akan muncul dikarenakan 

matakuliah yang berhubungan dengan dosen tersebut belum 

terintegrasi. 

Pada bagian akhir dari proses ini merupakan sambungan 

diagram alir lain, karena proses enrol dosen ini masih 

dibutuhkan dalam integrasi role dosen yang nantinya 

menentukan peran dosen tersebut pada matakuliah yang telah 

terhubung. 

h. Alur Proses Enrol Mahasiswa. 

Sama halnya dengan proses enrol dosen, pada Gambar 

3.26 yang menggambarkan alur proses enrol mahasiswa, 

merupakan kelanjutan dari proses enrol matakuliah. Hal yang 

membedakan yaitu data yang diolah berasal dari data yang 

berhubungan dengan mahasiswa. Selanjutnya data yang telah 

diproses akan berakhir pada bagian yang nantinya menuju pada 

proses role mahasiswa. 
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Gambar 3.26 Diagram Alir Enrol Mahasiswa 
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i. Alur Proses Role Dosen. 

 
Gambar 3.27 Diagram Alir Role Dosen 

Pada Gambar 3.27 menunjukkan proses integrasi dalam 

sistem yang mengintegrasikan data role dosen. Proses yang 

terjadi mempunyai hubungan dengan proses sebelumnya yaitu 

pada proses enrol dosen. Jika dalam proses role dosen ini 

belum dilakukan proses enrol dosen pada tahap sebelumnya, 
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maka data yang yang akan diintegrasikan tidak dapat muncul 

pada halaman integrasi role dosen. 

j. Alur Proses Role Mahasiswa. 

 
Gambar 3.28 Diagram Alir Role Mahasiswa 

Seperti yang telah dijelaskan pada proses sebelumnya, 

pada Gambar 3.28 merupakan bagian proses yang tidak dapat 

dilakukan jika proses enrol mahasiswa belum dilakukan. Pada 

proses ini mempunyai alur yang hampir sama dengan proses 
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role dosen, hanya saja dari sumber data dan data yang menjadi 

tujuan integrasi mempunya perbedaan pada format data 

tersebut. 

k. Alur Proses Integrasi Nilai. 

 
Gambar 3.29 Diagram Alir Integrasi Nilai 

Pada Gambar 3.29 merupakan diagram alir yang 

menggambarkan proses yang ada di dalam Sistem Integrasi 

pada bagian proses integrasi nilai. Pada proses integrasi nilai 
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ini mempunyai perbedaaan aliran data dari proses lainnya yang 

ada pada Sistem Integrasi. Pada proses integrasi nilai, data yang 

menjadi sumber untuk diintegrasikan berasal dari Moodle dan 

akan dimasukkan untuk membnerikan update pada data Sisfo 

Kampus pada bagian data nilai. Data nilai tersebut akan 

diproses seperti proses integrasi yang lainnya, akan tetapi pada 

proses terakhir, apabila angka nilai lebih kecil, maka data niali 

tidak dapat memberikan update pada data nilai yang sudah ada. 

Lain halnya jika nilai tersebut mempunyai angka yang lebih 

besar, jika dilakukan update maka akan terdapat perubahan data 

pada Sisfo Kampus khusunya di bagian penyimpanan data 

nilai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Pada bab ini akan dibahas hasil dari uji coba yang telah dilakukan pada 

sistem yang telah dibuat. Uji coba perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

program dapat berjalan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dengan 

lingkungan uji coba yang telah ditentukan, dan dilakukan sesuai dengan 

skenario uji coba. Selain itu dari tahap uji coba nantinya dapat diketahui detail 

jalannya program serta kesalahan apa saja yang ada, sehingga dapat dilakukan 

usaha perbaikan pada kesalahan yang nantinya ditemukan. 

1.16 Sumber Data  

Data yang diproses dalam penelitian ini merupakan data yang berasal dari 

Institut Agama Islam Ibrahimy Sukorejo Situbondo. Data utama bersumber 

pada database Sistem Informasi Kampus versi 4.1 yang telah digunakan oleh 

pihak Institut Agama Islam Ibrahimy. Data tersebut diantaranya data dosen, 

data mahasiswa, data matakuliah, jadwal dan KRS. 

1.17 Lingkungan Uji Coba 

Lingkungan dalam pengujian sistem pengintegrasi ini meliputi perangkat 

keras dan perangkat lunak. Perangkat keras dan perangkat lunak tersebut 

mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

2.2.4  Perangkat Keras yang Digunakan 

e. Prosesor 

f. RAM 
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g. Hardisk 

h. LCD 

i. Keyboard 

j. Mouse 

2.2.5 Perangkat Lunak yang Digunakan 

3.2.2.3 Sistem Operasi Windows 7 

3.2.2.4 CorelDraw X5 

3.2.2.5 XAMPP 1.8.3 

3.2.2.6 PHP 5.4.7 

3.2.2.7 MySQL 5.0.10 

3.2.2.8 Google Chrome versi 50.0.2661.94 m 

1.18 Implementasi Sistem 

Sistem pengintegrasi antara Sisfokampus dengan Moodle terdiri dari 12 

halaman menu, yaitu halaman profil administrator, halaman data dosen, 

halaman data mahasiswa, halaman data fakultas, halaman data jurusan, 

halaman data matakuliah, halaman enrol matakuliah, halaman enrol dosen, 

halaman role dosen, halaman enrol mahasiswa, halaman role mahasiswa, dan 

halaman data nilai. Untuk proses pengintegrasian hanya diberikan kepada satu 

pengguna yaitu administrator dari Sisfokampus, untuk menghindari kegiatan 

yang diulang dan hal tersebut kurang perlu dilakukan. 



95 

 

 
 

Berikut ini akan dibahas mengenai implementasi aplikasi pada sisi 

pengguna yang meliputi gambar tampilan dan penjelasannya. 

4.3.1 Halaman Profil Admnistrator 

Halaman Profil Administrator seperti pada Gambar 4.1 merupakan 

halaman pertama kali yang akan dijumpai administrator ketika membuka 

sistem pengintegrasi. Pada halaman ini ditampilkan informasi data tentang 

administrator yang diperolaeh dari Sisfokampus. Jika data administrator 

pada Sisfokampus berubah, maka secara otomatis akan merubah data yang 

ditampilkan pada halaman administrator ini. 

 
Gambar 4.1 Halaman Profil Administrator 
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4.3.2 Halaman Data Dosen 

Halaman Data Dosen yang ditampilkan pada Gambar 4.2 merupakan 

halaman dimana administrator melakukan pemrosesan data dosen untuk 

dipilih dan kemudian diintegrasikan dari Sisfokampus menuju Moodle. 

Pada halamn ini menampilkan tabel yang berisi data dosen yang pada 

bagian paling kiri terdapat checkbox untuk memilih data mana yang akan 

diintegrasikan. Pada bagian atas terdapat tombol input dan juga tombol 

refresh untuk mengembalikan seperti semula sebelum diberikan aksi. 

 

Gambar 4.2 Halaman Data Dosen 

4.3.3 Halaman Data Mahasiswa 

Halaman Data Mahasiswa yang ditampilkan pada Gambar 4.3 

merupakan halaman yang memberikan tempat bagi administrator untuk 

pemilihan data mahasiswa yang akan diintegrasikan. Halaman ini tersusun 

dari tabel sebagai eleman utama, kemudian terdapat dropdown menu pilih 

jurusan untuk memudahkan administrator dalam mencari data mahasiswa 

berdasarkan jurusan. Jika dimungkinkan, juga terdapat menu pencarian 
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yang dapat membantu jika administrator hendak mencari berdasarkan 

nama ataupun NIM dari data mahasiswa yang ditampilkan. 

 
Gambar 4.3 Halaman Data Mahasiswa 

4.3.4 Halaman Data Fakultas 

Halaman Data Fakultas seperti pada Gambar 4.4 merupakan halaman 

dimana administrator melakukan pemrosesan data fakultas untuk dipilih 

dan kemudian diintegrasikan dari Sisfokampus menuju Moodle. Pada 

halamn ini menampilkan tabel yang berisi data fakultas yang pada bagian 

paling kiri terdapat checkbox untuk memilih data mana yang akan 

diintegrasikan. Pada bagian atas terdapat tombol input dan juga tombol 

refresh untuk mengembalikan seperti semula sebelum diberikan aksi. 
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Gambar 4.4 Halaman Data Fakultas 

4.3.5 Halaman Data Jurusan 

Sama halnya dengan halaman data fakultas, pada Gambar 4.5 

halaman Data Jurusan merupakan tempat dimana administrator bekerja 

untuk memilah dan mengintegrasikan data jurusan. Perbedaan dengan 

halaman data fakultas adalah terdapatnya ID fakultas yang nantinya 

digunakan untuk merelasikan jurusan dengan fakultas yang telah 

terintegrasi. 

 
Gambar 4.5 Halaman Data Jurusan 
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4.3.6 Halaman Data Matakuliah 

Halaman Data Matakuliah seperti pada Gambar 4.6 merupakan 

halaman yang memberikan tempat bagi administrator untuk pemilihan data 

matakuliah yang akan diintegrasikan. Halaman ini tersusun dari tabel 

sebagai eleman utama, jika dimungkinkan, juga terdapat menu pencarian 

yang dapat membantu jika administrator hendak mencari berdasarkan 

nama matakuliah, singkatan ataupun kode dari data matakuliah yang 

ditampilkan. 

 
Gambar 4.6 Halaman Data Matakuliah 

4.3.7 Halaman Enrol Matakuliah 

Halaman Enrol Matakuliah seperti pada Gambar 4.7  merupakan sub-

menu dari Enrol User. Komposisi dari halaman ini hampir sama dengan 

menu-menu sebelumnya, hanya jumlah dan nama field tabel yang 

membedakannya. Pada pemrosesan menu Enrol User, halamn ini harus 
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dikerjakan terlebih dahulu. Hal itu dikarenakan data hasil integrasi pada 

menu ini akan digunakan oleh halaman sub-menu Enrol User lainnya. 

 
Gambar 4.7 Halaman Enrol Matakuliah 

4.3.8 Halaman Enrol Dosen 

Halaman Enrol Dosen seperti pada Gambar 4.8  merupakan sub-

menu dari menu Enrol User sama seperti Menu enrol matakuliah. Pada 

halaman ini terdapat tabel yang menampilkan data dosen yang 

berhubungan dengan data matakuliah yang diampunya. Akan tetapi jika 

belum terjadi penginputan data integrasi maka tidak terjadi hubungan 

seperti data yang ditampilkan. Pada pemrosesan datanya perlu menunggu 

dari menu sebelumnya yaitu Enrol Matakuliah. Jika Enrol Matakuliah 

belum dimasukkan data integrasinya, maka data matakuliah tersebut tidak 

akan tampil pada halaman ini. 
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Gambar 4.8 Halaman Enrol Dosen 

4.3.9 Halaman Role Dosen 

Pada Gambar 4.9  ini menampilkan data yang menghubungkan antara 

data dosen dengan data matakuliah. Akan tetapi pada halaman  ini 

hubungan kedua data tersebut adalah menentukan kedudukan peran dosen 

tersebut dalam matakuliah yang terhubung. 

 
Gambar 4.9 Halaman Role Dosen 
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4.3.10 Halaman Enrol Mahasiswa 

Halaman Enrol Mahasiswa seperti pada Gambar 4.10  merupakan 

sub-menu dari menu Enrol User sama seperti Menu enrol matakuliah. Pada 

halaman ini terdapat tabel yang menampilkan data dosen yang 

berhubungan dengan data matakuliah yang diampunya. Akan tetapi jika 

belum terjadi penginputan data integrasi maka tidak terjadi hubungan 

seperti data yang ditampilkan. Pada pemrosesan datanya perlu menunggu 

dari menu sebelumnya yaitu Enrol Matakuliah. Jika Enrol Matakuliah 

belum dimasukkan data integrasinya, maka data matakuliah tersebut tidak 

akan tampil pada halaman enrol mahasiswa. 

 
Gambar 4.10 Halaman Enrol Mahasiswa 

4.3.11 Halaman Role Mahasiswa 

Sama halnya dengan halaman role dosen, pada Gambar 4.11, 

halaman ini menampilkan data yang menghubungkan antara data 
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mahasiswa dengan data matakuliah. Akan tetapi pada halaman ini 

hubungan kedua data tersebut adalah menentukan kedudukan peran 

mahasiswa tersebut dalam matakuliah yang terhubung. 

 
Gambar 4.11 Halaman Role Mahasiswa 

4.3.12 Halaman Data Nilai 

Halaman Menu yang terakhir ini merupakan halaman menu yang 

paling berbeda dengan semua halaman menu yang telah dijelaskan. Mulai 

dari susunan menunya hingga arah alir data yang diintegrasikan. 

Pada halaman seperti pada Gambar 4.12 ini terdiri dari beberapa 

bagian diantaranya, terdapat kumpulan dropdown menu yang berada di 

bagian atas. Fungsi dari kumpulan dropdown tersebut adalah untuk 

memudahkan filter dalam mena,pilkan data nilai. Data nilai dapat difilter 
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dari jurusannya, matakuliah, dosen yang memberikan tugas, hingga nama 

tugas atau kuis itu sendiri. 

Selain itu terdapat banyak checkbox di dalam tabel data yang akan 

diintegrasikan. Fungsi dari checkbox tersebut adalah untuk memudahkan 

dalam menentukan letak dari nilai yang akan diintegrasikan berada pada 

nilai tugas, UTS, ataupun UAS. 

Perbedaaan lain yang membedakan dengan menu lainnya adalah pada 

bagian pemrosesan data yang diintegrasikan. Pada data yang 

diintegrasikan, aliran data yang terjadi adalah berasal dari Moodle dan data 

tersebut akan diintegrasikan pada Sisfokampus. 

 
Gambar 4.12 Halaman Data Nilai 

1.19 Uji Coba Sistem Pengintegrasi 

Proses yang dilakukan untuk menguji sistem yang telah dibuat adalah 

dengan menggunakan metode Black Box. Black Box Testing merupakan 
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metode pengujian yang lebih berfokuskepada fungsionalitas requirement dari 

sistem, dan tidak berfokus pada source code sistem. Pengujian dengan 

menggunakan metode ini dilakukan dengan memaparkan tiap-tiap proses yang 

terdapat pada sistem yang telah dibuat. Selain itu juga dilakukan pengujian 

terhadap beberapa kasus untuk menguji keberhasilan sistem dalam 

memecahkan masalah, dan melihat hasil dari pengujian tersebut melalui tabel 

pengujian yang telah dilampirkan. 

Pengujian sistem dilakukan oleh peneliti sebagai pengujian tahap pertama 

dan dapat disebut sebagai pengujian tahap alpha. Berikut tahap-tahap 

pengujian dari sistem integrasi ini: 

1. Halaman Admin 

Halaman Admin merupakan halaman perta yang akan dijumpai oleh 

Administrator ketika masuk dalam halamn sistem integrasi. Halaman 

admin berisi tentang profil admin yang mempunyai hak untuk 

mengintegrasikan data. Halaman admin dirancang dengan menampilkan 

data admin sama dengan data admin yang ada pada Moodle. 

 
Gambar 4.13 Halaman Admin Sistem Integrasi 
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Gambar 4.14 Profil Admin pada Moodle 

Gambar 4.13 menunjukkan halaman admin pada Moodle yang berisi 

tentang profil Administrator dari sistem integrasi yang berisi data dan 

keterangan yang sama dengan admin pada halaman profil Moodle. 

Gambar 4.14 merupakan pembuktian bahwa halaman admin 

menunjukkan data profil yang sama persis. Hal ini karena tampilan dari 

kedua gambar halaman web tersebut berasal dari sumber data yang sama. 

Jika terjadi perubahan pada Moodle, maka akan terjadi pula pada halaman 

Administrator bagian integrasi. 

2. Data Dosen 

Proses pengujian data dosen dilakukan dengan cara melihat data yang 

ditampilkan oleh sistem integrasi apakah sudah sesuai dengan data yang 

diambil pada Sisfo Kampus, dan dilihat dari data yang diintegrasikanpada 

Moodle apakah juga sesuai. Selanjutnya dilakukan pengujian memasukkan 

data baru mulai dari memasukkan data Sisfo Kampus sampai pada data 

tersebut terintegrasi pada Moodle. 
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 Kesesuaian data yang telah tersimpan. 

a. Data dosen pada Sisfo Kampus 

 
Gambar 4.15 Kesesuaian Data pada Sisfo Kampus 

b. Data dosen pada Sistem Pengintegrasi yang diambil dari data 

dosen Sisfo Kampus 

 
Gambar 4.16 Kesesuaian Data pada Sistem Pengintegrasi 
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Dari Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 menunjukkan bahwa 

pada data yang ditampilkan merupakan berasal dari database yang 

sama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem terintegrasi dapat 

mengambil data dari Sisfo Kampus. 

c. Data dosen yang terintegrasi pada Moodle 

 
Gambar 4.17 Kesesuaian Data pada Moodle 

Pada gambar selanjutnya (Gambar 4.17) memberikan 

tampilan daftar user yang ada pada Moodle. Dari tampilan tersebut 

menunjukkan terdapat beberapa data yang telah terintegrasikan 

dengan Sisfo Kampus yaitu pada data dosen dengan nama Abd. 

Jalal , Arif Hariyanto, Fajar Ivan, dan Subaidi. Dari hal tersebut 

dapat diperolah kesimpulan bahwa data pada Moodle telah 

terintegrasi dengan data Sisfo Kampus. 

 Pengujian memasukkan data baru. 

Pada bagian pengujian ini dilakukan scenario pengujian membuat 

data baru mulai dari Sisfo Kampus sampai data tersebut terintegrasi 

pada Moodle. 
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a) Input data dosen baru pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.18 Input Dosen Baru pada Sisfo Kampus 

b) Data dosen baru ditampilkan pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.19 Data Dosen Baru pada Sisfo Kampus 

Dari Gambar 4.18 diatas menunjukkan data baru akan diinputkan 

dalam data dosen, yaitu dengan nama Hendy Musthofa. Selanjutnya 
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data yang telah diinputkan masuk dalam data dosen Sisfo Kampus 

(Gambar 4.19) 

c) Data yang telah ada diambil dan ditampilkan oleh Sistem 

Pengintegrasi. 

 
Gambar 4.20 Data Dosen Baru yang akan Diintegrasikan 

Dari Gambar 4.20 di atas menunjukkan bahwa data dosen yang 

baru dimasukkan telah berhasil ditampilkan pada Sistem Pengintegrasi. 

Data selanjutnya dipilih dan diberikan aksi input untuk 

mengintegrasikan ke dalam Moodle. 

d) Data dosen baru telah berhasil diintegrasikan pada Moodle. 

 
Gambar 4.21 Data Berhasil Diintegrasikan pada Moodle 
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Pada Gambar 4.21 di atas menunjukkan bahwa data dosen baru 

dengan nama Hendy Musthofa telah berhasil dimasukkan. Dari 

pengujian tersebut dapat disimpulkan pada bagian proses 

pengintegrasian data dosen telah berjalan sesuai dengan keinginan. 

3. Data Mahasiswa 

Pada pengujian data mahasiswa hal pertama yang dilakukan adalah 

menunjukkan kecocokan data yang telah terintegrasi dan tersimpan pada 

masing-masing sistem. Selanjutnya pengujian dilakukan dengan 

memasukkan data baru mulai dari data tersebut dibuat pada Sisfo kampus 

dan selanjutnya akan berakhir pada data yang telah terintegrasi pada 

Moodle. 

 Kesesuaian data yang telah tersimpan. 

a. Data mahasiswa yang tersimpan pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.22 Data Mahasiswa yang Tersimpan pada Sisfo Kampus 
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Pada Gambar 4.22 diatas menunjukkan data mahasiswa yang 

berstatus aktif pada Sisfo Kampus telah tersimpan dan siap untuk 

diintegrasikan. 

b. Data mahasiswa yang ditampilkan oleh Sistem Pengintegrasi 

diambil dari data Sisfo Kampus.  

 
Gambar 4.23 Data Mahasiswa pada Sistem Pangintegrasi 

Pada Gambar 4.23 di atas menunjukkan data mahasiswa pada 

Sistem Pangintegrasi yang ditampilkan sesuai dengan data mahasiswa 

pada Sisfo Kampus. Data mahasiswa yang ditampilkan hanya data 

mahasiswa yang berstatus aktif, karena pada Moodle hanya mahasiswa 

yang aktif melakukan kegiatan akademik yang akan terdaftar. 



113 

 

 
 

c. Data mahasiswa yang telah terintegrasi pada Moodle 

 
Gambar 4.24 Data Mahasiswa yang Telah Terintegrasi pada Moodle 

Pada Gambar 4.24 di atas menunjukkan dua data mahasiswa yang 

telah terintegrasikan pada Moodle. Dari rangkaian gambar di atas 

dapat disimpulkan bahwa ada beberapa data yang telah terintegrasi 

oleh Sistem Pengintegrasi antara Sisfo Kampus dengan Moodle. 

 Pengujian memasukkan data mahasiwa baru. 

a) Input data baru mahasiswa pada Sisfo Kampus. 

Pada Gambar 4.25 di atas menunjukkan form untuk 

memasukkan data mahasiswa baru. Data yang dimasukkan 

ditentukan namanya untuk mengidentifikasi di proses selanjutnya. 

Nama Akbar Fitriyanto merupakan nama yang nantinya akan 

menjadi objek pengujian dan akan dilanjutkan pada pengujian-

pengujian selanjutnya. Dari data tersebut akan dimasukkan pada 

database Sisfo Kampus dan setelah data masuk, akan diproses oleh 

sistem integrasi. 
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Gambar 4.25 Form Input Mahasiswa Baru pada Sisfo Kampus 
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b) Data baru mahasiswa yang telah diinputkan berhasil masuk pada 

Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.26 Data Baru Mahasiswa pada Sisfo Kampus 

Pada Gambar 4.26 di atas menunjukkan bahwa data dari 

Mahasiswa yang namanya ditentukan telah masuk pada data 

mahasiswa Sisfo Kampus. Mahasiswa dengan nama Akbar Fitriyanto 

dengan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 09001019 telah masuk dan 

telah dapat diambil oleh sistem integrasi. Proses selanjutnya yaitu 

menampilkan data tersebut pada halaman integrasi. 
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c) Data baru mahasiswa yang berasal dari Sisfo Kampus ditampilkan 

pada Sistem Pengintegrasi, dan selanjutnya akan diintegrasikan 

pada Moodle. 

 
Gambar 4.27 Data Baru Mahasiswa pada Sistem Pengintegrasi 

Pada Gambar4.27  di atas menunjukkan bahwa data baru 

mahasiswa dengan nama Akbar Fitriyanto telah berada pada data 

Sistem Integrasi Mahasiswa, dan selanjutnya akan dipilih dan 

diintegrasikan pada Moodle Hal ini menunjukkan bahwa Pengmabilan 

data dari Sisfo Kampus pada bagian data mahasiswa dapat berjalan 

dengan semestinya. 
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d) Data baru mahasiswa telah terintegrasi pada Moodle. 

 
Gambar 4.28 Data Baru Mahasiswa Terintegrasi pada Moodle 

Pada Gambar 4.28 di atas menunjukkan data mahasiswa dengan 

nama Akbar Fitriyanto telah berada pada data user Moodle. Hal 

tersebut menunjukkan bahawa data telah terintegrasi dengan 

semestinya, dan sistem pengintegrasian data mahasiswa berjalan sesuai 

fungsinya. 

4. Data Fakultas 

Pengujian integrasi data fakultas dilakukan sama dengan yang lainnya, 

terdiri dari satu pengujian pada tahap kedua. Sebelumnya dilakukan 

pengujian dengan mengamati data yang telah terintegrasi pada Moodle 

apakah telah sesuai dengan data yang tersimpan dalam tabel fakultas 

database Sisfo Kampus. 
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 Kesesuaian data fakultas yang telah terintegrasi. 

a) Data fakultas pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.29 Data Fakultas yang Tersimpan pada Sisfo Kampus 

Pada Gambar 4.29  diatas menunjukkan data fakultas yang 

tersimpan pada tabel fakultas Sisfo Kampus dan siap diintegrasikan 

pada Moodle. 

b) Data fakultas yang ditampilkan oleh Sistem Pengintegrasi diambil 

dari data fakultas pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.30 Data Fakultas pada Sistem Pengintegrasi 
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Pada Gambar 4.30 di atas menunjukkan data fakultas yang berada 

pda tampilan Sistem Pengintegrasi. Pada gambar tersebut 

menunjukkan kesamaan data karena data yang tampil pada bagian ini 

diambil dari data fakultas yang ada pada Sisfo Kampus. 

c) Data fakultas yang telah terintegrasi dan tersimpan pada tabel 

course_categories pada Moodle. 

 
Gambar 4.31 Data Fakultas yang Telah Terintegrasi pada Moodle 

Pada Gambar 4.31 di atas menunjukkan data fakultas yang telah 

terintegrasi pada Moodle dan tersimpan sebagai katregori kursus atau 

kategori dari matakuliah. Gambar tersebut menunjukkan terdapat 

kesamaan yang terlihat pada data yang berarti data tersebut telah 

terintegrasi. 
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 Pengujian memasukkan data baru fakultas. 

a) Input data baru fakultas pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.32 Input Data Baru Fakultas di Sisfo Kampus 

Gambar 4.32 diatas menunjukkan halaman input data fakultas 

dan berisi data baru fakultas yang akan diuji cobakan untuk 

selanjutnya diintegrasikan. 

b) Data baru fakultas yang diinputkan telah masuk pada Sisfo 

Kampus. 

 
Gambar 4.33 Data Baru Fakultas pada Sisfo Kampus 

Gambar 4.33 di atas menunjukkan bahwa data yang sebelumnya 

diinputkan pada data fakultas telah dapat ditampilkan pada Sisfo 

Kampus tepatnya pada data fakultas. 
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c) Data baru fakultas yang berasal dari Sisfo Kampus ditampilkan 

pada Sistem Pengintegrasi, dan selanjutnya akan dipilih dan 

diintegrasikan pada Moodle. 

 
Gambar 4.34 Data Baru Fakultas pada Sistem Pengintegrasi 

Pada Gambar 4.34 di atas menunjukkan data baru dari fakultas 

dengan nama Fakultas Teknik dapat diambil dari Sisfo Kampus dan 

ditampilkan pada sistem pengintegrasi. Data tersebut selanjutnya akan 

dipilih dan diintegrasikan masuk pada data Moodle. 

d) Data baru fakultas telah terintegrasi pada Moodle. 

 
Gambar 4.35 Data Fakultas Baru Berhasil Diintegrasikan 
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Dari Gambar 4.35 di atas menunjukkan bahwa data fakultas baru 

telah dapat diintegrasikan dan berhasil ditampilkan pada tampilan data 

Fakultas milik Moodle. Dengan berhasilnya pengintegrasian dapat 

disimpulkan sementara bahwa data fakultas telah berhasil untuk 

diintegrasikan. 

5. Data Jurusan 

 Kesesuaian data jurusan yang telah terintegrasi. 

a) Data jurusan pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.36 Data Jurusan Sisfo Kampus 

Gambar 4.36 di atas merupakan data jurusan yang ada pada Sisfo 

Kampus dan nantinya akan diintegrasikan pada Moodle. Data jurusan 

pada Sisfo Kampus tersimpan pada tabel prodi pada database. 

b) Data jurusan yang ditampilkan oleh Sistem Pengintegrasi diambil 

dari data jurusan pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.37 Data Jurusan pada Sistem Pengintegrasi 
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Pada Gambar 4.37 di atas menunjukkan data dari jurusan yang 

ada pada Sisfo Kampus dapat diambil dan ditampilkan pada Sistem 

Pengintegrasi. Data tersebut merupakan data jurusan yang telah 

terintegrasi pada Moodle. 

c) Data jurusan yang telah terintegrasi dan tersimpan pada tabel 

course_categories pada Moodle. 

 
Gambar 4.38 Data Jurusan yang Terintegrasi 

Pada Gambar 4.38 di atas menunjukkan data jurusan pada Sisfo 

Kampus yang telah terintegrasi pada Moodle. Data jurusan yang telah 

dimasukkan masuk pada kategori Fakultas Syariah sebagai fakultas 

dari beberapa jurusan tersebut. 
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 Pengujian memasukkan data baru jurusan. 

a) Input data baru jurusan pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.39 Input Data Baru Jurusan Sisfo Kampus 

Pada Gambar 4.39 menunjukkan form input data jurusan dari 

Sisfokampus. Form tersebut telah terisi data jurusan baru yang 

nantinya akan dimasukkan sebagai proses pengujian. 
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b) Data baru jurusan yang diinputkan telah masuk pada Sisfo 

Kampus. 

 
Gambar 4.40 Data Baru Jurusan pada Sisfo Kampus 

Malanjutkan penjelasan dari Gambar 4.39, pada Gambar 4.40 

menunjukkan hasil dari memasukkan jurusan Teknik Informatika yang 

terletak pada Fakultas Teknik. 

c) Data baru jurusan yang berasal dari Sisfo Kampus ditampilkan 

pada Sistem Pengintegrasi, dan selanjutnya akan dipilih dan 

diintegrasikan pada Moodle. 

 
Gambar 4.41 Data Baru Jurusan pada Sistem Pengintegrasi 

Tahap selanjutnya yaitu Sistem Pengintegrasi mengambil data 

yang telah ter-update dan menampilkannya. Pada tahap ini selanjutnya 

data yang baru akan dipilih dan diintegrasikan pada Moodle. 
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d) Data baru jurusan telah terintegrasi pada Moodle. 

 
Gambar 4.42 Data Baru Jurusan Terintegrasi pada Moodle 

Setelah proses pengintegrasian selesai, maka akan diperoleh hasil 

pada tampilan data pada kategori kursus telah terdapat sub-kategori 

baru yaitu Teknik Informatika sebagai jurusan dan terletak pada 

kategori Fakultas Teknik sebagai fakultas. 

6. Data Matakuliah 

Data Matakuliah merupakan data yang tersimpan pada Sisfo Kampus 

pada tabel matakuliah. Selanjutnya, data tersebut akan diintegrasikan pada 

Moodle untuk mengisi dan memperbarui data Moodle pada bagian kursus 

yang tersimpan pada tabel mdl_course. 

Pada pengujiannya, pertama-tama peneliti menunjukkan kesesuaian 

data yang telah terintegrasi pada kedua sistem serta keadaan Sistem 
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Pengintegrasi pada bagian data matakuliah ini. Selanjutnya akan dilakukan 

pengujian dengan memasukkan data baru dan diintegrasikan pada Moodle. 

 Kesesuaian data matakuliah yang telah terintegrasi. 

a) Data matakuliah pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.43 Data Matakuliah pada Sisfo Kampus 

Pada Gambar 4.43 di atas menunjukkan data matakuliah yang 

berada pada Sisfo Kampu dan ditampilkan pada halaman yang 

mengatur data umum dari matakuliah. Data diatas merupakan data 

yang telah terintegrasi pada Moodle dan akan dibuktikan dengan 

kesamaan data yang ditampilkan pada Moodle.  

b) Data matakuliah yang ditampilkan oleh Sistem Pengintegrasi 

diambil dari data matakuliah pada Sisfo Kampus. 

Sebelum ditampilkan pada Moodle perlu adanya pembuktian 

bahwa data matakuliah telah berhasil diambil dari Sisfo kampus dan 
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dapat ditampilkan pada Sistem Pengintegrasi seperti pada Gambar 

4.44. 

 
Gambar 4.44 Data Matakuliah ditampilkan pada Sistem Pengintegrasi 

c) Data matakuliah yang telah terintegrasi dan tersimpan pada tabel 

course pada Moodle. 

 
Gambar 4.45 Data Matakuliah yang telah Terintegrasi pada Moodle 
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Pada gambar di atas menunjukkan data kursus pada Moodle yang 

telah terintegrasi dengan Sisfokampus. Dari Gambar 4.45 di atas 

dapat dilihat adanya kesamaan pada data matakuliah pada jurusan 

Akhwalus Syakhsyiyyah. 

 Pengujian memasukkan data baru matakuliah. 

a) Input data baru matakuliah pada Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.46 Form Input Data Matakuliah Sisfo Kampus 
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Pada Gambar 4.46 menunjukkan form input dari Sisfo Kampus 

pada bagian data matakuliah. Pada form tersebut diisikan data 

matakuliah baru yang nantinya akan diujikan pada proses 

pengintegrasian. 

b) Data baru matakuliah yang diinputkan telah masuk pada Sisfo 

Kampus. 

 
Gambar 4.47 Data Baru Matakuliah pada Sisfo Kampus 

Setelah proses memasukkan data matakuliah baru selesai, data 

telah masuk pada Sisfo Kampus pada data matakuliah. Proses 

selanjutnya, data tersebut akan diambil oleh Sistem Pengintegrasi dan 

ditampilkan untuk proses pemilihan dan mengintegrasikan oleh 

administrator. 
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c) Data baru matakuliah yang berasal dari Sisfo Kampus ditampilkan 

pada Sistem Pengintegrasi, dan selanjutnya akan dipilih dan 

diintegrasikan pada Moodle. 

 
Gambar 4.48 Data Baru Matakuliah pada Sistem Pengintegrasi 

Pada Gambar 4.48 di atas menunjukkan bahwa data yang baru 

dimasukkan pada matakuliah Sisfo Kampus telah berhasil diambil dan 

ditampilkan pada Sistem Pengintegrasi. 

d) Data baru matakuliah telah terintegrasi pada Moodle. 

 
Gambar 4.49 Data Baru Matakuliah Terintegrasi pada Moodle 
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Dari Gambar 4.49 di atas menunjukkan bahwa data matakuliah 

dengan nama Apresiasi Komputer 2 Telah berhasil diintegrasikan pada 

Moodle. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Pengintegrasi berjalan 

sesuai dengan keinginan. 

7. Enrol User 

Enrol User merupakan kumpulan data yang nantinya akan 

menunjukkan posisi user pada kedua sistem. Pada bagian proses integrasi 

ini terdiri dari 5 bagian proses yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

yaitu enrol matakuliah, enrol dosen, role dosen, enrol mahasiswa dan role 

mahasiswa. 

Proses pengujian pada bagian ini akan dilakukan langsung secara 

keseluruhan, karena data yang terjadi pada tiap bagian proses mempunyai 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Pada tahap pertama penujian 

menunjukkan data yang nantinya akan digunakan pada proses 

pengintegrasian. Proses selanjutnya yaitu pengujian mengintegrasikan data 

pada tiap bagian enrol user. 

 Data yang dibutuhkan dalam mengintegrasikan Enrol User dari Sisfo 

Kampus. 

a) Data KRS atau Kartu Rencana Studi. 

Data KRS merupakan data utam yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan hubungan dari data matakuliah, data dosen, data mahasiswa 

dan hubungan dari data-data tersebut.Pada Gambar 4.50 menunjukkan 
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data KRS mahasiswa dengan nama Imam Sofyan. Pada tahap 

mengintegrasikan data nantinya akan diproses pada data matakuliah 

Filsafat Umum dengan dosen pengampuhnya adalah Abd. Jalal. Dari 

penjelasan tersebut menunjukkan hubungan antara data matakuliah, data 

mahasiswa dan data dosen yang mempunyai keterkaitan. 

 
Gambar 4.50 Data KRS pada Sisfo Kampus 

b) Data lain yang digunakan.  

 
Gambar 4.51 Data Kategori Kursus pada Moodle 
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Gambar 4.52 Data Pengguna pada Moodle 

Pada Gambar 4.51 dan Gambar 4.52 di atas menunjukkan data 

user yang terdapat pada Moodle. Data pada Moodle ini nantinya akan 

diproses bersama dengan data KRS pada Sisfo Kampus. Pengambilan 

dan penggabungan data dari kedua database sistem dilakukan karena 

data yang yang dibutuhkan untuk proses integrasi enrol terletak pada 

data data tersebut, data KRS pada Sisfo Kampus tidak mencukupi 

untuk mengintegrasikan, dan data yang dibutuhkan untuk mencukupi 

kekurangan tersebut berada pada data Moodle sendiri. Dari gambar di 

atas menunjukkan data mahasiswa dan dosen yang akan diberikan 

proses pengintegrasian enrol user.  
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 Pengujian memasukkan data enrol user. 

a) Data baru enrol matakuliah pada Sistem Pengintegrasi. 

 
Gambar 4.53 Data Enrol untuk Matakuliah pada Sistem Pengintegrasi 

Pada proses integrasi data enrol user, hal yang pertama kali 

dilakukan adalah proses integrasi matakuliah. Proses ini dilakukan 

untuk memasukkan data matakuliah yang akan diproses dalam 

pengintegrasian dosen dan mahasiswa pada bagian enrol dan role pada 

matakuliah tersebut. Jika belum dilakukan proses enrol matakuliah 

maka tidak akan muncul data enrol dan role user yang punya hubungan 

dengan matakuliah yang diinginkan untuk diintegrasikan. Pada 

Gambar 4.53 di atas menunjukkan matakuliah yang akan diberikan 

proses, data tersebut adalah matakuliah Filsafat Umum.  
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b) Input data baru enrol dosen pada Sistem Pengintegrasi. 

 
Gambar 4.54 Data Enrol untuk Dosen pada Sistem Pengintegrasi  

Setelah data enrol matakuliah Filsafat Umum telah diintegrasikan, 

maka akan muncul data matakuliah yang mempunyai hubungan 

dengan dosen yang mengampuhnya. Pada proses selanjutnya data 

tersebut akan dipilih dan diintegrasikan. 

c) Input data baru role dosen pada Sistem Pengintegrasi. 

Setelah proses mengintegrasikan enrol dosen dengan matakuliah, 

selanjutnya dilakukan proses integrasi role user yang telah terhubung 

dengan matakuliah untuk memberikan peran user tersebut sebagai 

dosen pada matakuliah. Pada Gambar 4.55 menunjukkan tiga dari 

data user dan matakuliah yang sama akan tetapi memiliki id dari enrol 

yang berbeda. Pada bagian ini terjadi karena dibutuhkan lebih dari satu 
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data untuk bisa memberikan proses terintegrasi yang sempurna pada 

Moodle. 

 
Gambar 4.55 Data Role untuk Dosen pada Sistem Pengintegrasi 

d) Data baru enrol dan role dosen yang diinputkan telah masuk pada 

Moodle. 

 
Gambar 4.56 Data Enrol dan Role Dosen Terintegrasi pada Moodle 
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Pada Gambar 4.56 di atas menunjukkan data enrol user yang ada 

pada kursus Filsafat Umum yang telah diintegrasikan. Gambar di atas 

menunjukkan user Abd Jalal yang mempunyai peran sebagai Teacher 

yang terdaftar pada matakuliah Filsafat Umum. Dari gambar diatas 

menunjukkan proses integrasi pada dosen telah sesuai dengan yang 

diinginkan.  

e) Input data baru enrol mahasiswa pada Sistem Pengintegrasi. 

 
Gambar 4.57 Data Enrol untuk Mahasiswa pada Sistem Pengintegrasi 

Pada Gambar 4.57 di atas menunjukkan data enrol yang 

ditampilkan oleh Sistem Pengintegrasi dan user yang akan diproses 

adalah Imam Sofyan dengan matakuliah yang terhubung adalah 

Filsafat Umum. 
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f) Input data baru role mahasiswa pada Sistem Pengintegrasi. 

 
Gambar 4.58 Data Role untuk Mahasiswa pada Sistem Pengintegrasi 

Pada proses selanjutnya yaitu mengintegrasikan peran yang yang 

dimiliki oleh user Imam Sofyan pada matakuliah Filsafat Umum. Hal 

ini sama dengan proses integrasi pada role dosen, akan tetapi data yang 

diintegrasikan menghasilkan peran sebagai mahasiswa. 

g) Data baru enrol dan role mahasiswa yang diinputkan telah masuk 

pada Moodle. 

Pada Gambar 4.59 menunjukkan user yang terdaftar dalam 

matakuliah Filsafat Umum. Pada gambar tersebut menunjukkan 

terdapat user dengan nama Imam Sofyan yang terdaftar pada 

matakuliah Filsafat Umum dengan peran sebagai student. Dari gambar 
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dan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proses 

integrasi enrol user pada bagian mahasiswa dapat berjalan sesuai 

dengan fungsinya. 

 
Gambar 4.59 Data Enrol dan Role Terintegrasi pada Moodle 

8. Data Nilai 

Integrasi data nilai merupakan bagian integrasi yang mempunyai 

proses yang cukup berbeda dengan proses yang lainnya. Pada bagian ini 

data yang akan diintegrasikan berasal dari Moodle dan akan diintegrasikan 

pada Sisfokampus, akan tetapi tidak semua dari data akan diintegrasikan, 

melainkan disesuaikan dengan keperluan dan keinginan dari pihak dosen 

pengampuh matakuliah. 

Pada proses pengujian data nilai dilakukan dengan langsung 

mengujikan nilai yang telah tersimpan pada Moodle dari satu user untuk 
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diintegrasikan pada Sisfo Kampus. Berikut proses dari pengujian data 

nilai. 

a) Data nilai pada Moodle. 

 
Gambar 4.60 Data Nilai Mahasiswa pada Moodle Matakuliah Bahasa Indonesia 

Pada Gambar 4.60 di atas menunjukkan data nilai yang tersimpan 

pada Moodle. Data tersebut menunjukkan user dengan nama Imam Sofyan 

yang mempunyai nilai pada salah satu kuis matakuliah Bahasa Indonesia 

dengan nilai 40.00. 

 
Gambar 4.61 Data Nilai Mahasiswa pada Moodle Matakuliah Filsafat Umum 
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Pada data selanjutnya menunjukkan data dari user Imam Sofyan 

yang mempunyai nilai pada kuis dari matakuliah Filsafat Umum 

dengan nilai 90.00. 

b) Data nilai yang ditampilkan oleh Sistem Pengintegrasi diambil dari 

Moodle. 

 
Gambar 4.62 Data Nilai pada Sistem Pengintegrasi 

Pada proses selanjutnya, data yamg telah tersimpan pada Moodle 

diambil dan ditampilkan pada Sistem Pengintegrasi. Selanjutnya data 

tersebut akan dipilih dan diintegrasikan untuk memberi pengaruh pada 

nilai UTS pada dua matakuliah yaitu Filsafat Umum dan Bahasa 

Indonesia. 



143 

 

 
 

c) Data nilai sebelum dan sesudah terintegrasi dan terupdate pada nilai 

Sisfo Kampus. 

 
Gambar 4.63 Data Nilai Bahasa Indonesia pada Sisfo Kampus 

Pada Gambar 4.63 di atas menunjukkan data nilai yang tersimpan 

pada Sisfo Kampus pada matakuliah Bahasa Indonesia. Pada data tersebut 

nilai UTS dari user yang akan diintegrasikan mempunyai nilai lebih tinggi 

dari yang akan dimasukkan dari Moodle. Oleh karena itu, nilai tersebut 

tidak akan berubah karena nilai yang diambil berdasarkan nilai yang 

tertinggi. 
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Gambar 4.64 Data Nilai Filsafat Umum Sebelum Terintegrasi 

Pada Gambar4.64 di atas menunjukkan data nilai matakuliah 

Filsafat Umum pada Sisfo Kampus. Pada bagian nilai yang akan 

diintegrasikan mempunyai nilai 80 yang berarti lebih rendah dari yang 

akan diintegrasikan. 

 
Gambar 4.65 Data Nilai Filsafat Umum Setelah Terintegrasi 
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Pada tahap setelah proses integrasi nilai, terjadi perubahan dari nilai 

80 menjadi 90 karena nilai tersebut lebih tinggi. Dari Gambar 4.65 dan 

penjelasan di atas menunjukkan bahwa proses integrasi nilai telah berjalan 

sesuai fungsi yang diinginkan. 

1.20 Implementasi Sistem Pengintegrasi Moodle dalam Kajian Islam 

Integrasi pada dasarnya adalah upaya untuk memudahkan pekerjaan 

sesorang dan menghemat waktu. Jika integrasi dilakukan pada Sistem 

pembelajaran online, maka dapat dikatakan bahwa integrasi tersebut membatu 

seseorang untuk menyampaikan ilmu dan menuntut ilmu.  

Dalam Islam berdasrkan kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist, melakukan 

usaha untuk menuntut ilmu merupakan hal yang sangat diperhatikan. Selain 

usaha dalam menuntut ilmu, Islam juga menganjurkan bagi orang yang 

berilmu untuk mengajarkannya. Pada pembahasannya terdapat beberapa hal 

yang berkaitan dengan pentingnya manusia untuk berusaha dalam menuntut 

ilmu, diantaranya menuntut ilmu, mengajarkannya, kedudukan orang yang 

berilmu, dan menuntut ilmu sebagai kegiatan ibadah. 

Perintah kewajiban dalam menuntut ilmu terdapat pada Hadist Nabi 

Muhammad saw: 

 

“Menuntut ilmu adalah wajib bagi tipa-tiap muslim, baik laki-laki maupun 

perempuan.”(HR. Ibnu Abdul Barr) 



146 

 

 
 

Dari Hadist di atas telah disabdakan bahwa menuntut imu merupakan 

wajib hukumnya bagi setiap muslim. Cara menuntut ilmu pun bermacam-

macam dari setiap orang. Ada yang lebih mudah menangkap ilmu dengan 

membaca, atau dengan mendengar, atau bahkan dengan menulis. Pada 

pengintegrasian sistem pembelajaran ini memberikan sarana penuh terhadap 

penuntut ilmu untuk dapat melakukan proses mencari ilmu sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Selain dari penuntut ilmu, bagi para pengajar, sarana ini dapat 

mempermudah dalam menyampaikan ilmu. Karena dalam Islam, 

menyampaikan ilmu merupakan suatu tindakan yang mulia. 

Nabi Muhammad saw. bersabda: 

 

" Barang siapa ditanya tentang sesuatu ilmu, kemudian menyembunyikan 

(tidak mau memberikan jawabannya), maka Allah akan mengekangnya 

(mulutnya), kelak di hari kiamat dengan kekangan (kendali) dari api neraka."  

(HR. Ahmad)  

Perintah membaca (Al-Alaq: 1-5) yang disampaikan malaikat Jibril 

kepada Nabi Muhammad SAW adalah gabungan dua dimensi antara sains dan 

keyakinan, eksoteris dan esoteric, yang satu (iqra’/membaca) menjadi dasar 

terbentuknya manusia berbudaya yang mengarah pada kemajuan ilmu 

pengetahuan dan yang lain (bi-ismi rabbik al-lazii khalaq/pengenalan kepada 
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Tuhan) mengarah pada terbentuknya keyakinan akan wujud dan kekuasaan 

Tuhan sebagai pengatur alam. 

Sebagai seorang muslim yang mengakui bahwa ilmu pengetahuan 

berkembang semakin pesat khususnya dalam bidang teknologi dan hal tersebut 

tidak terlepas dari kekuasaan Allah yang Maha Kuasa, tentunya harus 

memiliki visi dan rencana untuk kehidupannya yang kekal abadi. Visi dan 

rencana tersebut tidak terlepas dari apa yang telah dilalui oleh seorang 

muslim, sehingga menjadikan pengalaman sebagai bahan evaluasi dalam 

membuat sebuah keputusan akan visi dan rencana yang akan dibuat. 

Allah swt. berfirman: 

                      

                       

                     

        

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
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derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Mujãdalah/58: 11) 

Pada ayat diatas tertulis terjemahan yang mengaja manusia untuk 

berlapang dalam majlis. Hal ini dapat diartikan sebagai suatu himbauan 

kepada umat manusia untuk mudah dalam menyampaikan ilmu, membantu 

proses penyampaian ilmu. Dan ayat tersebut diakhiri dengan janji Allah bahwa 

akan diangkat beberap derajat orang yang berilmu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.21 Kesimpulan 

Berdasarkan dari sistem yang telah dibangun, dan juga dari hasil 

pengujian sistem versi alpha yaitu oleh developer sistem sendiri dan dengan 

menggunakan metode Black Box Testing, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan dan pembangunan sistem pengintegrasi antara Moodle 

dengan Sisfo Kampus dengan menggunakan konsep koreografi telah 

selesai dan telah diuji. Hasil dari pengujian adalah pada tiap bagian proses 

integrasi berjalan sesuai fungsi dan tujuannya. 

2. Konsep koreografi telah membantu dalam pengerjaan 

mengimplementasikan desain dari sistem yang dirancang sedemikian rupa 

dan berakhir pada implementasi untuk proses pembangunan sistem mulai 

dari desain output yang dijadikan tampilan program, hingga pada desain 

proses yang telah dijadikan proses yang berjalan pada sistem integrasi. 

3. Sistem integrasi telah dapat memasukkan dan mengintegrasikan data user, 

data course, data course categories, data role dan enrol user sesuai fungsi 

dan menu yang diharapkan. Sedangkan pada data grade masih terdapat 

kekurangan pada bagian tampilan yang kurang membantu dalam seleksi 

data untuk dimasukkan pada satu bagian nilai. Hal ini nantinya akan 

dimasukkan pada bagian saran untuk pengembangan sistem selanjutnya. 
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1.22 Saran 

Pengembangan sistem pada kesempatan selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan kinerja sistem yang lebih baik dan lebih mendekati sempurna. 

Untuk itu perlu adanya beberapa saran yang harus disampaikan pada 

pengembang sistem selanjutnya, diantaranya: 

1. Pembuatan menu dalam penyeleksian data nilai masih belum bisa 

memenuhi keiginan administrator, sehingga perlu adanya perancangan 

ulang dari cara memasukkan data nilai sehingga tidak terjadi kerumitan 

dalam pemilihannya. 

2. Pada proses pembangunan sistem masih menggunakan Moodle yang 

belum diimplementasikan dengan instansi, sehingga tidak dapat diketahui 

jika nantinya sistem pengintegrasi tidak dapat berjalan jika menggunakan 

Moodle yang telah diimplementasikan dari instasi. Oleh karena itu untuk 

pengembangan sistem selayaknya menggunakan Moodle atau LMS lain 

yang telah digunakan dalam kegiatan instansi. 

3. Sistem pengintegrasi ini masih belum bisa mendukung adanya perubahan 

format data dari kedua sistem yang diintegrasikan. Diharapkan dari 

penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan sistem pengintegrasi ini 

mendukung adanya update versi dari Sisfokampus dan ataupun Moodle. 

4. Diharapkan dari penelitian selanjutnya dapat menggunakan SOA (System 

Oriented Aplication) untuk lebih memudahkan dalam hal integrasi data 

yang lebih dinamis dan baik. 
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5. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya proses yang terdapat dalam 

rangkaian manajemen proses bisnis dapat diimplementasikan secara 

sempurna untuk penyusunan dan pembangunan sistem integrasi. 
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Lampiran 

Tabel Pengujian 

Kelas 

Uji 

Poin 

Uji 

Identifi

kasi 

Jenis 

Pe

ng

uji

an 

Tekni

k 

Pe

ng

uji

an 

Keteran

gan 

Pen

guji

an 

Data 

Do

sen 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

DHUP

L-

01 

Sistem  Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

 Integr

asi 

dat

a 

bar

u 

DHUP

L-

02 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 
Data 

Ma

has

isw

a 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

DHUP

L-

03 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

 Integr

asi 

dat

a 

bar

u 

DHUP

L-

04 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop
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Kelas 

Uji 

Poin 

Uji 

Identifi

kasi 

Jenis 

Pe

ng

uji

an 

Tekni

k 

Pe

ng

uji

an 

Keteran

gan 

Pen

guji

an 

er 
Data 

Ma

tak

uli

ah 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

DHUP

L-

05 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

 Integr

asi 

dat

a 

bar

u 

DHUP

L-

06 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 
Data 

Fa

kul

tas 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

DHUP

L-

07 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

 
Integr

asi 

dat

a 

bar

u 

DHUP

L-

08 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

Data 

Jur

usa

Integr

asi 

DHUP

L-

09 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20
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Kelas 

Uji 

Poin 

Uji 

Identifi

kasi 

Jenis 

Pe

ng

uji

an 

Tekni

k 

Pe

ng

uji

an 

Keteran

gan 

Pen

guji

an 

n dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

16 

oleh 

Dev

elop

er 

 Integr

asi 

dat

a 

bar

u 

DHUP

L-

10 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

Enrol 

Ma

tak

uli

ah 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

DHUP

L-

11 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

Enrol 

Do

sen 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

DHUP

L-

12 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 



157 

 

 
 

Kelas 

Uji 

Poin 

Uji 

Identifi

kasi 

Jenis 

Pe

ng

uji

an 

Tekni

k 

Pe

ng

uji

an 

Keteran

gan 

Pen

guji

an 

an  
Enrol 

Ma

has

isw

a 

Integr

asi 

dat

a 

ya

ng 

su

da

h 

ter

si

mp

an  

DHUP

L-

13 

sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

Data 

Nil

ai 

Integr

asi 

dat

a 

bar

u 

DHUP

L-

14 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

 Fungsi 

me

nu 

da

n 

ta

mp

ila

n 

DHUP

L-

15 

Sistem Black 

bo

x 

Tgl. 

11/0

5/20

16 

oleh 

Dev

elop

er 

   Keterangan: 

DHUPL = Deskripsi Hasil Uji Perangkat Lunak 
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Lampiran 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-01 

Identifikasi DHUPL-01 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Dosen/ Integrasi data yang sudah 

tersimpan 

Tujuan Memeriksa apakah data dosen yang sudah tersimpan 

pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan ke 

Moodle 

Kondisi Awal  Data dosen pada Sisfo Kampus telah tersedia 

 Administrator memilih data dosen pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 

11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi dosen 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharap

kan 

Pengamatan Kesimpulan 

Username = 

20130001 

Nama = Arif 

Hariyanto 

Email = 

arif.h@email.

com 

 

 

Data dosen 

Sisfo 

Kampus 

masuk 

pada 

data 

user 

Moodle 

 Data 

password 

disesuaikan 

dengan Sisfo 

kampus dan 

dilakukan 

enkripsi sama 

seperti 

Moodle 

 Data email 

harus terisi 

untuk 

kebutuhan 

login pada 

Moodle 

Data dosen 

dapat 

diintegras

ikan 

Catatan 

Data email pada Sisfo Kampus wajib diisikan dan jika kosong maka dapat 

diinputkan manual pada Moodle 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-02 

Identifikasi DHUPL-02 

Kelas/ Nama Poin 

Uji 
Data Dosen/ Integrasi data baru 

Tujuan Memeriksa apakah data baru dosen yang 
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ditambahkan pada Sisfo Kampus dapat 

diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Administrator memasukkan data baru pada form 

input dosen di Sisfo Kampus 

 Administrator memilih data baru dosen pada 

halaman integrasi 

Tanggal Pengujian 11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Masukkan data baru dosen pada Sisfo Kampus 

2. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi dosen 

3. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharap

kan 

Pengamatan Kesimpulan 

Username = 

123123 

Nama = Hendy 

Musthofa 

Email = 

hendy@email.

com 

 

 

Data baru 

dosen 

Sisfo 

Kampus 

dapat 

diambil 

sistem 

integras

i dan 

masuk 

pada 

data 

user 

Moodle 

 Tanggal lahir 

harus diisi 

untuk 

kebutuhan 

sistem 

Moodle 

 Data email 

harus terisi 

untuk 

kebutuhan 

login pada 

Moodle 

Data baru 

dosen 

dapat 

diintegras

ikan 

Catatan 

Data password auto generate dari Sisfo Kampus 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-03 

 

Identifikasi DHUPL-03 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 

Data Mahasiswa/ Integrasi data yang sudah 

tersimpan 

Tujuan 

Memeriksa apakah data mahasiswa yang sudah 

tersimpan pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan 

ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Data mahasiswa pada Sisfo Kampus telah tersedia 

 Administrator memilih data mahasiswa pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi mahasiswa 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 
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Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

Username = 

09001011 

Nama = 

Imam 

Sofyan 

Email = 

imamfunk

y 

@email.c

om 

 

 

Data 

mahasisw

a Sisfo 

Kampus 

masuk 

pada data 

user 

Moodle 

 Data password 

disesuaikan 

dengan Sisfo 

kampus dan 

dilakukan 

enkripsi sama 

seperti Moodle 

 Data email 

harus terisi 

untuk 

kebutuhan 

login pada 

Moodle 

Data 

mahasisw

a dapat 

diintegrasi

kan 

Catatan 

Data email pada Sisfo Kampus wajib diisikan dan jika kosong maka dapat 

diinputkan manual pada Moodle 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-04 

 

Identifikasi DHUPL-04 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Mahasiswa/ Integrasi data baru 

Tujuan 

Memeriksa apakah data baru mahasiswa yang 

ditambahkan pada Sisfo Kampus dapat 

diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Administrator memasukkan data baru pada form input 

mahasiswa di Sisfo Kampus 

 Administrator memilih data baru mahasiswa pada 

halaman integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Masukkan data baru mahasiswa pada Sisfo Kampus 

2. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi mahasiswa 

3. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapk

an 

Pengamatan Kesimpulan 

Nama = 

Akbar 

Fitriyanto 

Email = 

akarhapha

p@email.

com 

Data baru 

mahasisw

a Sisfo 

Kampus 

dapat 

diambil 

sistem 

 Tanggal lahir 

harus diisi untuk 

kebutuhan 

sistem Moodle 

 Data email harus 

terisi untuk 

kebutuhan login 

Data baru 

mahasisw

a dapat 

diintegras

ikan 
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integrasi 

dan 

masuk 

pada data 

user 

Moodle 

pada Moodle 

 Username auto 

regerate dari 

Sisfo Kampus 

Catatan 

Data password auto generate dari Sisfo Kampus 
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Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-05 

 

Identifikasi DHUPL-05 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Matakuliah/ Integrasi data yang sudah tersimpan 

Tujuan 

Memeriksa apakah data matakuliah yang sudah 

tersimpan pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan 

ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Data matakuliah pada Sisfo Kampus telah tersedia 

 Administrator memilih data matakuliah pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi matakuliah 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapk

an 

Pengamatan Kesimpulan 

Kode = 

0011302 

Nama 

Matakuliah 

= Bahasa 

Indonesia/

TPKI 

Singkatan = BI 

 

 

Data 

matakuli

ah Sisfo 

Kampus 

masuk 

pada data 

course 

Moodle 

 Data fakultas 

dan jurusan 

dari 

matakuliah 

dimasukkan 

untuk integrasi 

ke fakultas dan 

jurusan 

Data 

matakulia

h dapat 

diintegras

ikan 

Catatan 

 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-06 

 

Identifikasi DHUPL-06 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data  Matakuliah/ Integrasi data baru 

Tujuan 

Memeriksa apakah data baru matakuliah yang 

ditambahkan pada Sisfo Kampus dapat 

diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Administrator memasukkan data baru pada form input 

matakuliah di Sisfo Kampus 

 Administrator memilih data baru matakuliah pada 

halaman integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Masukkan data baru matakuliah pada Sisfo Kampus 
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2. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi matakuliah 

3. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

 

 

 

 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

Kode 

matakulia

h = 

0022322 

Nama 

matakulia

h = 

Apreisasi 

Komputer 

2 

Singkatan = 

APRESK

OM2 

 

 

Data baru 

matakulia

h Sisfo 

Kampus 

dapat 

diambil 

sistem 

integrasi 

dan 

masuk 

pada data 

course 

Moodle 

 Data dapat 

diambil dan 

ditampilkan 

pada halaman 

integrasi 

Data baru 

matakulia

h dapat 

diintegras

ikan 

Catatan 

 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-07 

 

Identifikasi DHUPL-07 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Fakultas/ Integrasi data yang sudah tersimpan 

Tujuan 
Memeriksa apakah data fakultas yang sudah tersimpan 

pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Data fakultas pada Sisfo Kampus telah tersedia 

 Administrator memilih data fakultas pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi fakultas 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 



164 

 

 
 

ID = 01 

Nama 

Fakultas 

= 

Fakultas 

Syariah 

 

Data fakultas 

Sisfo 

Kampus 

masuk 

pada data 

course 

categories 

Moodle 

pada 

bagian 

utama 

kategori 

 Data fakultas 

yang tersimpan 

dapat diambil 

dan 

ditampilkan 

pada halaman 

integrasi 

Data fakultas 

dapat 

diintegrasi

kan 

Catatan 

 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-08 

 

Identifikasi DHUPL-08 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Fakultas/ Integrasi data baru 

Tujuan 
Memeriksa apakah data baru fakultas yang ditambahkan 

pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Administrator memasukkan data baru pada form input 

fakultas di Sisfo Kampus 

 Administrator memilih data baru fakultas pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Masukkan data baru fakultas pada Sisfo Kampus 

2. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi fakultas 

3. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapk

an 

Pengamatan Kesimpulan 

Kode 

fakultas 

= 04 

Nama 

fakultas 

= 

Fakultas 

Teknik  

 

Data baru 

fakultas 

Sisfo 

Kampus 

dapat 

diambil 

sistem 

integrasi 

dan 

masuk 

pada data 

course 

categorie

s Moodle 

 Data dapat 

diambil dan 

ditampilkan 

pada halaman 

integrasi 

Data baru 

fakultas 

dapat 

diintegras

ikan 
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Catatan 

 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-09 

 

 

Identifikasi DHUPL-09 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Jurusan/ Integrasi data yang sudah tersimpan 

Tujuan 
Memeriksa apakah data jurusan yang sudah tersimpan 

pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Data jurusan pada Sisfo Kampus telah tersedia 

 Administrator memilih data jurusan pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi jurusan 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

ID = 001 

Nama Jurusan 

= 

Akhwalus 

Syakhsiy

yah 

ID Fakultas = 

01 

 

Data jurusan 

Sisfo 

Kampus 

masuk 

pada data 

course 

categories 

Moodle 

pada 

bagian 

sub 

kategori 

 Data jurusan 

yang tersimpan 

dapat diambil 

dan 

ditampilkan 

pada halaman 

integrasi 

Data jurusan 

dapat 

diintegrasi

kan 

Catatan 

 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-10 

 

Identifikasi DHUPL-10 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Jurusan/ Integrasi data baru 

Tujuan 
Memeriksa apakah data baru jurusan yang ditambahkan 

pada Sisfo Kampus dapat diintegrasikan ke Moodle 

Kondisi Awal 

 Administrator memasukkan data baru pada form input 

jurusan di Sisfo Kampus 

 Administrator memilih data baru jurusan pada halaman 

integrasi 

Tanggal 11/05/2016 
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Pengujian 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Masukkan data baru jurusan pada Sisfo Kampus 

2. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi jurusan 

3. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapk

an 

Pengamatan Kesimpulan 

Kode jurusan 

= 0019 

Nama 

jurusan = 

Teknik 

Informati

ka  

 

Data baru 

jurusan 

Sisfo 

Kampus 

dapat 

diambil 

sistem 

integrasi 

dan 

masuk 

pada data 

course 

categorie

s Moodle 

 Data dapat 

diambil dan 

ditampilkan 

pada halaman 

integrasi 

Data baru 

jurusan 

dapat 

diintegrasi

kan 

Catatan 

 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-11 

 

Identifikasi DHUPL-11 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Enrol Matakuliah/ Integrasi data yang sudah tersimpan 

Tujuan 

Memeriksa apakah data enrol matakuliah yang sudah 

tersimpan pada Moodle dapat diintegrasikan 

kembali ke Moodle sesuai data Sisfo Kampus 

Kondisi Awal 

 Data enrol matakuliah pada Sisfo Kampus (KRS) telah 

tersedia 

 Administrator memilih data matakuliah yang akan 

dienrolkan pada halaman integrasi 

 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi enrol matakuliah 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

Matakuliah = Data Enrol Enrol Enrol 
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Filsafat 

Umum 

Matakulia

h dapat 

diintegrasi

kan dan 

dapat 

digunakan 

untuk 

enrol 

dosen dan 

mahasisw

a. 

matakulia

h diambil 

dari tabel 

yang sama 

dengan 

enrol 

user, akan 

tetapi 

hanya 

pada data 

matakulia

h. 

matakulia

h dapat 

diintegrasi

kan. 

Catatan 

Pada tahap selanjutnya data yang telah masuk akan digunakan pada enrol 

user. 
 

 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-12 

 

Identifikasi DHUPL-12 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Enrol Dosen/ Integrasi data yang sudah tersimpan 

Tujuan 

Memeriksa apakah data enrol dosen yang sudah 

tersimpan pada Moodle dapat diintegrasikan 

kembali ke Moodle sesuai data Sisfo Kampus 

Kondisi Awal 

 Data enrol dosen pada Moodle (dosen dan matakuliah) 

telah tersedia 

 Administrator memilih data dosen dan matakuliah yang 

akan dienrolkan pada halaman integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi enrol dosen 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

Dosen = Dr. 

Abd Jalal 

Matakuliah = 

Filsafat 

Umum 

 

Enrol dosen 

dapat 

diintegrasi

kan untuk 

mendaftar

kan dosen 

pada 

matakulia

h 

Enrol dosen 

tidak 

dapat 

berjalan 

atau 

muncul 

jika 

matakulia

h yang 

berhubung

an dengan 

dosen 

Enrol dosen 

dapat 

diintegrasi

kan 
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belum 

dienrolkan 

Catatan 

 
 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-13 

Identifikasi DHUPL-13 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Enrol Mahasiswa/ Integrasi data yang sudah tersimpan 

Tujuan 

Memeriksa apakah data enrol mahasiswa yang sudah 

tersimpan pada Moodle dapat diintegrasikan 

kembali ke Moodle sesuai data Sisfo Kampus 

Kondisi Awal 

 Data enrol mahasiswa pada Moodle (mahasiswa dan 

matakuliah) telah tersedia 

 Administrator memilih data mahasiswa yang akan 

dienrolkan pada halaman integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi enrol mahasiswa 

2. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

Mahasiswa = 

Imam 

Sofyan 

Matakuliah = 

Filsafat 

Umum 

Dosen = Dr. 

Abd Jalal 

 

Enrol 

mahasisw

a dapat 

diintegrasi

kan untuk 

mendaftar

kan 

mahasisw

a pada 

matakulia

h 

Enrol 

mahasisw

a tidak 

dapat 

berjalan 

atau 

muncul 

jika 

matakulia

h yang 

berhubung

an dengan 

mahasisw

a belum 

dienrolkan 

Enrol 

mahasisw

a dapat 

diintegrasi

kan 

Catatan 

 

 
 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-14 
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Identifikasi DHUPL-14 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Nilai/ Integrasi data baru 

Tujuan 
Memeriksa apakah data baru nilai yang masuk pada 

Moodle dapat diintegrasikan ke Sisfo Kampus 

Kondisi Awal 

 Administrator memasukkan data nilai pada Moodle  

 Administrator memilih data nilai pada halaman 

integrasi 

Tanggal 

Pengujian 
11/05/2016 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Masukkan data nilai pada Moodle dengan skenario mahasiswa melakukan 

ujian  

2. Pilih data yang ditampilkan pada halaman integrasi nilai 

3. Klik tombol input jika data sudah dipilih 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

Mahasiswa = 

Imam 

Sofyan 

Matakuliah = 

Filsafat 

Umum 

Jurusan = 

Akhwalus 

Syakhsiy

yah 

Dosen = Dr. 

Abd Jalal 

 

 

Data baru 

Nilai 

Moodle 

dapat 

diambil 

sistem 

integrasi 

dan 

masuk 

pada data 

KRS 

Sisfo 

Kampus 

 Data dipilih 

untuk 

dimasukkan 

pada bagian 

nilai yang 

ditentukan 

Data baru 

nilai dapat 

diintegrasi

kan 

Catatan 

Data yang mempunyai nilai lebih tinggi saja yang dapat mengupdate data 

sebelumnya 

 

Tabel Poin Uji Identifikasi DHUPL-15 

 

Identifikasi DHUPL-15 

Kelas/ Nama 

Poin Uji 
Data Nilai/ Fungsi menu dan tampilan 

Tujuan 

Memeriksa apakah menu yang ada pada Sistem 

Pengintegrasi pada bagian nilai dapat berjalan 

dengan semestinya dan sesuai kebutuhan 

administrator 

Kondisi Awal 

 Administrator menggunakan halaman integrasi nilai  

 Administrator memilih data nilai pada halaman 

integrasi 

Tanggal 11/05/2016 
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Pengujian 

Penguji Developer 

Skenario 

1. Klik dropdown filter untuk menampilkan data sesuai pilihan 

2. Klik checkbox pada pilihan nilai untuk menentukan tempat nilai diintegrasi 

Hasil 

Data yang 

Diproses 

Yang 

Diharapka

n 

Pengamatan Kesimpulan 

- 

(Fungsi 

menu) 

Menu dan 

tampilan 

dapat 

berjalan 

dengan 

sesuai 

fungsinya 

dan sesuai 

keinginan 

administra

tor 

Menu dapat 

berjalan 

dengan 

semestiny

a tanpa 

ada 

kesalahan 

fungsi, 

akan 

tetapi 

elum 

dapat 

memberik

an solusi 

yang lebih 

praktis 

dalam 

memilih 

nilai 

Fungsi menu 

berjalan 

lancar, 

butuh 

menu 

yang lebih 

sederhana 

untuk 

memilih 

data. 

Catatan 

Diperlukan desain menu yang lebih sederhana untuk mempermudah memilih 

nilai. 

 


